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ABSTRAK

Muhammad Rozan Fikri, NIM.B91219108, 2022. Hubungan
Intensitas Pengajian Rutin Kitab Bidayatul Hdayah dengan
Pemahaman Adab dalam Sholat Jamaah Majelis Dzikir Assalam
di Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo.

Persoalan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: Apakah
terdapat hubungan antara intensitas pengajian rutin Kitab
Bidayatul Hidayah pada jamaah majelis dzikir assalaam dengan
pemahaman adab dalam shalat di graha salamun Sepanjang
Kabupaten Sidoarjo.

Untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel
tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode pendekatan kuantitatif korelasional. Sedangkan
pengujian  hipotesis pada penelitiann  ini  dilakukan
menggunakan uji korelasi Rank Spearman.

Hasil yang didapatkan melalui uji Spearman terkait
hubungan intensitas pengajian rutin dan pemahaman adab dalam
shalat adalah nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas pengajian
rutin di Graha Salamun Sepanjang dengan pemahaman adab
dalam shalat jamaah majelis dzikir assalam.

Kata Kunci: Intensitas, Pengajian rutin, Adab dalam Shalat.
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ABSTRACT

Muhammad Rozan Fikri, NIM B91219108, 22. The
Relationship between the Intensity of Routine Recitation of the
Book of Bidayatul Hdayah and the Understanding of Adab in
Congregational Prayers of the Dzikir Assalam Assembly at
Graha Salamun Sepanjang Sidoarjo Regency.

The problem studied in this study is: Is there a
relationship between the intensity of the routine recitation of the
Bidayatul Hidayah Book for the assembly of dzikir assalaam and
the understanding of adab in prayer at Graha Salamun
Throughout Sidoarjo Regency

To determine the relationship between the two variables,
this research was conducted using a quantitative correlational
approach. While testing the hypothesis in this study was carried
out using the Rank Spearman correlation test.

The results obtained through the Spearman test related to
the relationship between the intensity of routine recitation and
understanding of adab in prayer is a significance value of 0,000.
The significance value is less than 0.05, so it can be said that
there is a significant relationship between the intensity of routine
recitation at Graha Salamun Sepanjang and the understanding of
adab in congregational prayers of dzikir assalam assembly.

Keywords: Intensity, Regular Recitation, Adab in Prayer
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ibadah merupakan komponen penting dalam Agama
Islam dan tidak dapat dipisahkan. Ibadah secara bahasa yaitu
tunduk. Sedangkan secara istilah atau syara’ adalah ketaatan
yang dilakukan dan dilaksanakan sesuai dengan perintah-
Nya, merendahkan diri kepada Allah SWT dengan penuh
kecintaan dan pengertian terhadap segala apapun yang Allah
kehendaki serta ridhai baik berupa perkataan lahir maupun
batin.?

Shalat merupakan ibadah yang penting dalam Islam.
Shalat mempunyai kedudukan yang istimewa jika dilihat dari
cara memperoleh perintahnya yang dilakukan secara
langsung.® Sehingga untuk mewajibkan ibadah shalat, Allah
SWT langsung memanggil Rasulullah ke langit melalui
peristiwa israj mi’raj.* Shalat menjadi perintah Allah SWT
yang harus dilaksanakan oleh seorang hamba yang beriman
dan bertakwa setelah mengucap syahadat. Posisi shalat dalam
agama ibaratkan posisi kepala pada tubuh seseorang. Seperti
halnya seseorang yang tidak akan hidup tanpa kepala, maka
seseorang tidak dianggap beragama tanpa melaksanakan
shalat.®

2 Khotimatul Husna and Mahmud Arif, “Ibadah Dan Praktiknya Dalam
Masyarakat,” TA ’LIM : Jurnal Studi Pendidikan Islam 4, no. 2 (2021): 143-
51, https://doi.org/10.52166/talim.v4i2.2505.

3 Zaitun and Siti Habiba, “Implementasi Sholat Fardhu Sebagai Sarana
Pembentuk Karakter Mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji
Tanjungpinang,” Jurnal Pendidikan Agama Islam - 7a’lim 11, no. 2 (2013):
153-68.

% Deden Suparman, “Pembelajaran Ibadah Shalat Dalam Perpektif Psikis
Dan Medis,” Jurnal Istek 9, no. 2 (2015): 48-70.

° Edi Bachtiar, “Shalat Sebagai Media Komunikasi Vertikal Transendental,”
Konseling Religi : Jurnal Bimbingan Konseling Islam 5, no. 2 (2014): 385—
400.



Banyak sekali ayat Al-Qur’an yang menyebutkan tentang adab
dalam shalat, salah satunya ialah dalam Q.S Al Bagarah : 45

<> 1 E] A -
Artlnya )
“ Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan
salat. Sesungguhnya (salat) itu benar-benar berat, kecuali
bagi orang-orang yang khusyuk,
Selain di ayat Al Qur’an ada juga Hadits yang menyebutkkan
tentang adab dalam shalat.
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Artinya :

“ Apabila dia berdiri untuk mengerjakan shalat, kemudian
memuji dan mengagungkan Allah dengan pujian yang pantas
bagi Allah, dia mengkhusyukan hatinya untuk Allah, kecuali
dia berpisah dengan kesalahannya sebagaimana keadaannya
pada hari dilahirkan oleh ibunya.” [HR Muslim].”

Shalat juga merupakan ibadah yang mendekatkan manusia
dengan Allah SWT. Hal tersebut dikaarenakan di dalam
shalat terdapat dialog antara dua pihak yang berhadapan,
antara Allah dan hambanya. Saat shalat seseorang berada
dalam keadaan suci, berserah diri kepada Allah, memohon
pertolongan, petunjuk, perlindungan, ampunan, rezeki, dan

6 Fahd Li Thiba’, A/ Qur’an Al Karim.
7 https://almanhaj.or.id/10800-khusyu-dalam-shalat-dan-pengaruhnya-bagi-
seorang-mukmin.html



dijauhkan dari berbagai perbuatan sesat seperti yang
disebutkan dalam Q.S Al-‘Ankabut: 45.8

PSR ,1.4)\ \)wﬁ\wu@my
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o C)’M}f =
Artinya:
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al
Kitab (Al-Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya
shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Shalat mempunyai tujuan untuk menghindarkan manusia
dari perbuatan keji ataupun tindakan mungkar. Ketika
seseorang hendak berbuat keji, segera ia akan teringat Allah,
karena Allah SWT selalu ada dimana-mana sehingga ia akan
mengurungkan tindakan keji tersebut. Upaya untuk selalu
mengingat Allah dapat  menjadikan shalat sebagai ibadah
yang mengharmoniskan hubungan dengan sesama manusia.°

Ibadah Shalat akan menjadi baik apabila memenubhi
beberapa syarat. Salah satu syarat ibadah shalat yaitu
mengimplementasikan adab dalam mengerjakan shalat.
Adapun adab dalam shalat yaitu bersuci daripada najis,

8 Bachtiar, “Shalat Sebagai Media Komunikasi Vertikal Transendental.”
® Fahd Li Thiba’, Al Qur’an Al Karim.

10 Yedi Purwanto, “Memaknai Pesan Spiritual Ajaran Agama Dalam
Membangun Karakter Kesalehan Sosial,” Jurnal Sosioteknologi 13, no. 1
(2014): 41-46, https://doi.org/10.5614/sostek.ithj.2014.13.1.5.



memakai pakaian yang telah menutup aurat dan masih
banyak yang lain-nya.!! Terlaksananya adab dalam
mengerjakan shalat dapat menjadikan ibadah akan terlihat
baik.

Dasar keilmuan tentang adab dalam mengerjakan shalat
tentu tidak akan ditemukan di ayat — ayat Al-Qur’an secara
mendetail. Namun, hal itu bisa dipelajari melalui kitab kuning
atau kitab berbahasa Arab tentang keilmuan Islam dengan
bahasa Arab yang telah ditulis oleh para ulama terdahulu.
Salah satu kitab kuning terpopuler di Indonesia ialah kitab
karangan Imam Al-Ghazali dengan judul Bidayatul Hidayah.

Kitab Bidayatul Hidayah merupakan kitab kuning
dengan bahasa Arab yang dikarang oleh Syaikh Hujjat al —
Islam Al-Ghazali dalam bidang Akhlak tasawuf. Imam Al-
Ghazali cenderung memilih Tasawuf Sunni berdasarkan Al-
Qur’an dan As-Sunnah ditambah doktrin Ahl Sunnah wal-
Jama’ah. Model Tasawufnya adalah etika Psikologis atau
Psiko — moral, yaitu mengutamakan pendidikan moral.?
Selain itu, kitab ini berisi kiat kiat bagi setiap muslim dalam
kesehariannya. Melalui  kitab ini, Imam Al-Ghazali
memberikan nasehat dan arahan kepada setiap muslim guna
terciptanya pribadi yang baik di mata Allah ‘dan di mata
Manusia (insan kamil).!® Tentu saja kemampuan Kkitab
bidayatul hidayah 'ini tidak perlu diragukan lagi karena di
dalam Kkitab tersebut beliau, menjelaskan dan membahas
bagaimana adab dalam shalat.

Kitab Bidayatul Hidayah berisi tentang adab yang
berhubungan dengan ibadah dari sudut pandang Agama
Islam. Pemahaman adab dalam shalat harus disebarluaskan

11 Al imam hujjatul islam abu hamid al ghazali, bidayatul hidayah, 86
2 M. Sholihun dan Rohison Anwar, llmu Tasawuf, hal 140.
13 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai hidayah ilahi, hal 4



kepada masyarakat supaya ibadah yang dilakukan diterima di
sisi Allah SWT. Salah satu cara yang digunakan untuk
menyampaikan adab dalam shalat yaitu melalui pengajian
atau majelis taklim. Pengajian secara strategis menjadi
sentral pada pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat
Islam. Selain itu pengajian bertujuan menyadarkan umat
Islam untuk mengamalkan ajaran Islam yang sesuai dengan
kontek, sosial budaya dan lingkungannya, sehingga dapat
menjadikan umat Islam sebagai ummatan wasathan.

Pengajian memiliki peran sebagai penting untuk
mendakwahkan nilai-nilai agama Islam yang sifatnya
nonformal, memiliki stukturnya sendiri, diatur secara berkala
dan teratur, menarik banyak pengikut. Pengajian tersebut
dimaksudkan untuk memajukan dan mengembangkan
hubungan yang santun dan harmonis anatara manusia dengan
Allah SWT, antara manusia dengan manusia dan anatara
manusia dengan lingkungannya dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.4

Pengajian merupakan media dakwah agama Islam yang
paling fleksibel dan tidak terikat oleh waktu. Pengajian
bersifat terbuka sehingga dapat dihadiri oleh berbagai
kalangan 'usia, status sosial, dan jenis kelamin. Waktu
kegiatannya dapat dilakukan pagi, siang, sore, ataupun
malam. Pengajian dapat dilakukan dirumah, masjid, mushola,
aula, dan sebagainya. Dengan demikian, maka pengajian
inilah yang menjadi salah satu bentuk dakwah yang paling
dekat dengan masyarakat dan menjadi alternatif bagi mereka
yang tidak mempunyai cukup tenaga, waktu dan kesempatan
untuk menimba ilmu agama secara formal.*®

14 Ahmad Sarbini, “Internalisasi Nilai Keislaman Melalui Majelis Taklim,”
Jurnal llmu Dakwah 5, no. 16 (2010): 53-69,
https://doi.org/10.15575/idajhs.v5i16.355.

15 Oyoh Bariah, Iwan Hermawan, and H.Tajuddin Nur, “Peran Majelis



Pengajian yang dilaksanakan di Graha Salamun
Sepanjang merupakan salah satu pengajian yang sering
menyampaikan ajaran tentang ibadah shalat kepada jamaah
Majlis Dzikir Assalaam. Namun beberapa kali materi yang
disampaikan juga berupa kisah nabi yang memiliki banyak
pesan ajaran Islam di dalamnya. Hal ini dikarenakan
kebanyakan jamaah pengajian ini adalah jamaah yang sudah
berusia lanjut. Selain itu kebanyakan dari anggota pengajian
ini memiliki status ekonomi menengah, dan sehari-harinya
sibuk bekerja. 1

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada salah satu
jamaah Majlis Dzikir Assalaam dari pengajian ini yang begitu
aktif mengikuti kegiatan di Graha Salamun Sepanjang, beliau
mengatakan pengajian rutin dilakukan setiap dua minggu
sekali yaitu pada hari Selasa. Kebanyakan jamaah pengajian
merupakan orang dewasa dan orang yang lanjut usia sehingga
sulit untuk menerima materi dakwah dikarenakan memori
otak sudah melemah. Terkadang materi yang telah
disampaikan hari ini akan dilupakan keesokan harinya.
Ditambah lagi karena usia yang lanjut mereka sering merasa
lelah dan mengantuk ketika mendengarkan pelajaran yang
diberikan oleh Ustadz. Untuk itu, terkadang ustadz
menyampaikan materi dakwah yang sama ketika pengajian
agar jamaah mengingatnya kembali.

Beliau juga mengatakan bahwa jumlah jamaah yang
hadir dalam pengajian tersebut relatif sedikit. Selain itu
pemahaman Kitab Bidayatul Hidayah Jamaah Majlis Dzikir
Assalaam terhadap Adab dalam Shalat tergolong kurang, hal
ini dibuktikan dengan Jamaah yang tidak bisa membaca kitab

Taklim Dalam Meningkatkan Ibadah Bagi Masyarakat Di Desa Telukjambe
Karawang,” Solusi 10, no. 21 (2012): 1-10.

16 Wawancara dengan Niswah, tanggal 25 Oktober 2022 di Graha Salamun
Sepanjang.



Bidayatul Hidayah. Hal itu dapat disebabkan karena Jamaah
Majlis Dzikir Assalaam yang awam sehingga kurang dalam
mengerjakan adab dalam shalat saat pengajian.’

Berdasarkan latar belakang dan tanggapan Jamaaah
Majlis Dzikir Assalaam tersebut, peneliti terdorong untuk
meneliti secara mendalam mengenai hubungan pengajian
rutin di Graha Salamun Sepanjang dalam membina
pemahaman mengenai adab dalam sholat melalui pengajian
kitab Bidayatul Hidayah Jamaah Majlis Dzikir Assalaam. Hal
ini akhirnya mendorong peneliti untuk mengangkat judul
penelitian “Hubungan Intensitas Pengajian Rutin Kitab
Bidayatul Hidayah Dengan Pemahaman Adab Dalam
Shalat Jamaah Majelis Dzikir Assalaam Di Graha
Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah Terdapat Hubungan antara Intensitas Pengajian
Rutin Kitab Bidayatul Hidayah pada Jamaah Majelis
Dzikir Assalaam dengan Pemahaman Adab dalam Shalat
di Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo ?

2. Sejauhmana Tingkat Signifikasi Hubungan antara ‘intensitas
Pengajian Rutin Kitab Bidayatul Hidayah pada Jamaah Majelis
Dzikir Assalaam dengan Pemahaman Adab dalam Shalat di
Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui Hubungan antara Intensitas Pengajian Rutin
Kitab Bidayatul Hidayah pada Jamaah Majelis Dzikir

7 wawancara dengan Niswah, tanggal 25 Oktober 2022 di Graha Salamun
Sepanjang.



Assalaam dengan Pemahaman Adab dalam Shalat di
Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo.

2. Mengetahui  Tingkat Signifikasi Hubungan antara
Intensitas Pengajian Rutin Kitab Bidayatul Hidayah pada
Jamaah Majelis Dzikir Assalaam dengan Pemahaman
Adab dalam Shalat di Graha Salamun Sepanjang
Kabupaten Sidoarjo.

. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini sebagai bagian dari usaha untuk
menambah wawasan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan tema kajian
intensitas pengajian terhadap pemahaman adab dalam
shalat.
b. Menjadi sebagai bahan masukan untuk pengembangan
ilmu pengetahuan bagi beberapa jurusan.

2. Manfaat Praktis

a. Menjadi bahan perbandingan bagi peneliti lain yang
ingin membahas pokok masalah yang sama.

b. Membantu praktisi pendidikan dan akademisi maupun
ulama dalam memposisikan pengajian sebagai upaya
menegakkan ajaran agama islam, khususnya Adab
dalam Shalat.

. Definisi Operasional

Peniliti akan menguraikan istilah-istilah pada judul
penelitian agar mempermudah pembaca dan tidak terjadi
kesalahpahaman. Adapun judul penelitian ini ialah
“Hubungan Intensitas Pengajian Rutin Kitab Bidayatul
Hidayah dengan Pemahaman Adab dalam Shalat Jamaah
Majelis Dzikir Assalaam di Graha Salamun Sepanjang
Kabupaten Sidoarjo”. Berikut definisi dari istilah-istilah



tersebut:
1. Intensitas Pengajian Rutin
Intensitas pengajian rutin adalah kegiatan pengajian

yang dilaksanakan 2 minggu sekali setiap hari Selasa di
Graha Salamun Sepanjang Sidoarjo. Pengajian ini diikuti
secara berulang-ulang oleh Jamaah Majelis Dzikir
Assalaam dengan menggunakan Kitab Bidayatul Hidayah
yang membahas materi tentang adab dalam shalat yang
disampaikan oleh ustad KH. Khusnul Yagin Noor, S.Ag.

Kegiatan Pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang
Sidoarjo tidak hanya mengulas tentang Kitab Bidayatul
Hidayah, namun juga menceritakan kisah nabi yang di
padukan dengan aktivitas maupun budaya masyarakat.
Sehingga para jamaah Majlis Dzikir Assalaam jauh lebih
paham dan mengerti akan manfaat dalam mengikuti
pengajian rutin di graha salamun sepanjang. Selain itu
setelah pengajian tersebut usai selalu ditutup dengan doa
bersama serta makan bersama dengan tujuan agar dapat
memaknai  kebersamaan dan keberagaman dalam
kehidupan sosial.

2. Pemahaman Adab dalam Shalat

Pemahaman. adab dalam shalat adalah® kemampuan
jamaah pengajian Majelis Dzikir Assalaam untuk
menjawab pertanyaan tentang adab dalam shalat sesuai
dengan penjelasan dalam kitab bidayatul hidayah yang
sudah dijelaskan. Selain itu pemahaman adab dalam shalat
berisi paparan mengenai adab-adab dalam mengerjakan
shalat. Pentingnya mmenghadirkan diri ketika sholat,
menghilangkan was-was, dan memantapkan niat hanya
kepada Allah saja. Membahas juga mengenai tata cara
dalam beribadah shalat secara baik dan benar. Oleh karena
itu penting untuk jamaah Majelis Dzikir Assalaam dalam
penerapan di kehidupan sehari — hari. Agar supaya ibadah
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shalat yang dilakukan mendapat nikmat dan ketenangan.
Serta menambah wawasan dalam belajar ilmu agama
islam.

F. Sistematika Pembahasan
Dengan bertujuan mempermudah pemahaman pembaca
dan agar penelitian ini mengarah sesuai dengan judul, maka
peneliti menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

1. Bagian Awal. Memuat perihal Judul Penelitian (Sampul),
Persetujuan Dosen Pembimbing, Pengesahan Tim
Penguji, Motto dan  Persembahan, Pernyataan
Pertanggungjawaban Otentitas Skripsi, Abstrak, Kata
pengantar, Daftar isi, Daftar tabel, dan Daftar gambar.

2. Bagian Inti. Berisi penguraian dari kelima bab dan
masing-masing bab memiliki sub-bab, sebagai berikut:
Bab Pertama Pendahuluan. Terdiri dari: Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Definisi Operasional, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab Kedua Kajian Teoretik. Terdiri dari: Penelitian
Terdahulu yang Relevan, Kerangka Teoretik meliputi
penjelasan menyeluruh mengenai Pengajiani dan Shalat
serta teori hubungan intensitas pengajian dan pemahaman
adab dalam shalat, Paradigma Penelitian, dan Hipotesis
Penelitian.

Bab Ketiga Metode Penelitian. Terdiri dari: Pendekatan
dan Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Populasi, Sampel
dan Teknik Sampling, Variabel dan Indikator Penelitian,
Tahap-Tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,
Teknik Validitas Instrumen Penelitian, serta Teknik
Analisis Data.

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan. Terdiri
dari: Gambaran Umum Obyek Penelitian, Penyajian Data,
Pengujian Hipotesis, dan Pembahasan Hasil Penelitian.
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Bab Kelima Penutup. Terdiri dari: Kesimpulan, Saran dan
Rekomendasi, serta Keterbatasan Penelitian.

3. Bagian akhir, berisi: Daftar Pustaka dan lampiran-
lampiran.



BAB 11
KAJIAN TEORETIK

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu digunakan sebagai pelengkap
referensi dan pengembangan suatu penelitian. Maka dari itu,
berikut peneliti cantumkan beberapa penelitian terdahulu
yang masih ada kaitannya dengan penelitian ini:

1. Skripsi dengan judul “Hubungan antara Intensitas
Mengikuti Pengajian Agama dengan Pemahaman Materi
Keagamaan Jamaah di Majelis Al-Waqi’ah” oleh Riza
Ishlahul Basyar mahasiswa Univeritas Islam Negeri
Walisongo Semarang Program Studi Manajemen Dakwah
Tahun 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana tingkat intensitas mengikuti
pengajian agama di majelis al-waqi’ah, tingkat
pemahaman materi keagamaan di majelis al-wagqi’ah, dan
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara intensitas
mengikuti pengajian agama dengan pemahaman materi
keagamaan jamaah di majelis al-waqi’ah Karangsari Pati.
Persamaan penelitian ini adalah menggunakan intensitas
mengikuti pengajian rutin sebagai variabel X, sedangkan
perbedaannya yaitu menggunakan pengajian agama
sebagai media penelitian serta menggunakan jamaah di
majelis al-waqi’ah sebagai objek penelitian.

2. Skripsi “Kegiatan Pengajian Rutin pada Majelis Ta’im
Miftahul Huda dan Pengaruhnya terhadap Akhlak
Beragama Remaja Usia 13-19 Tahun di Desa Bojong
Kulon Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon” oleh Irma
Agustina mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon
Program Studi Pendidikan Agama Islam Tahun 2015.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat
Kegiatan Majelis Ta’lim Miftahul Huda di Desa Bojong
Kulon Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon,

12
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mengetahui Akhlak Beragamaan Remaja usia 13-19 tahun
dalam kehidupan sehari-hari di Desa Bojong Kulon, dan
mengetahui Pengaruh Kegiatan Majelis Ta’lim Miftahul
Huda terhadap Akhlak Beragamaan Remaja usia 13-19
tahun di Desa Bojong Kulon. Kesamaan penelitian ini
yaitu menggunakan kegiatan pengajian rutin sebagai
variabel X dan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Sedangkan, perbedaan penelitian ini adalah menggunakan
remaja usia 13-19 tahun di Desa Bojong Kulon sebagai
objek penelitian dan menggunakan akhlak beragama
sebagai variabel Y.

. Skripsi “Pengaruh Pelaksanaan Pengajian Kitab Kuning
(Kitab Nashoihul Ibad) terhadap Ketaatan Beribadah
Mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang”
oleh Vita Nahdiya Mabrura Mahasiswa UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang Program Studi Pendidikan Agama
Islam Tahun 2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pelaksanaan pengajian  kitab  kuning
khususnya kitab Nashoihul Ibad, mengetahui ketaatan
beribadah mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur
Malang, dan mengetahui pengaruh pelaksanaan pengajian
kitab kuning (Nashoihul Ibad) terhadap ketaatan
beribadah mahasantri-Lembaga Tinggi Pesantren Luhur
Malang. Persamaan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pelaksanaan pengajian sebagai variabel X
serta menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaannya
adalah bidang kajian menggunakan Pengajian Kitab
Kuning (Kitab Nashoihul Ibad) dan juga menggunakan
ketaatan beribadah sebagai variabel dependen (). Objek
penelitian ini yaitu Mahasantri Lembaga Tinggi Pesantren
Luhur Malang.
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4. Hasil penelitian yang berjudul “Peran Kajian Kitab
Bidayatul Hidayah sebagai Pedoman Ibadah Santri (studi
kasus di Madrasah Mu’alimin Tebuireng Jombang)”
dalam Jurnal Pendidikan Islam IAIN Syekh Nurjati
Cirebon, Vol. 4 No. 2 Desember 2019, 122-137 oleh
Lutfie Fachrur Razie dan Johari mahasiswa Universitas
Hasyim Asy’ari Jombang. Fokus penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kualitas ibadah santri Madrasah Mu’alimin
Tebuireng Jombang dan bagaimana peran kajian kitab
Bidayatul Hidayah sebagai pedoman ibadah santri di
Madrasah Mu’alimin Tebuireng Jombang. Persamaan
penelitian ini adalah menggunakan kitab Bidayatul
Hidayah sebagai bidang kajiannya dan menggunakan
ibadah sebagai variabel Y. Perbedaannya yaitu
menggunakan santri Madrasah Mu’alimin Tebuireng
Jombang sebagai objek penelitian dan menggunakan
pendekatan kualitatif.

5. Skripsi dengan judul “Pengaruh Pemahaman Materi Iman
kepada Allah SWT terhadap Ketepatan Pelaksanaan
Ibadah Shalat Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri
32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru” oleh Raudhatul
Jannah Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Program Studi.Pendidikan Agama Islam Tahun 2020.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemahaman materi iman kepada Allah SWT terhadap
ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru. Persamaan penelitian ini yaitu menggunakan
ibadah shalat sebagai variabel Y (variabel dependen) dan
menggunakan  pendekatan  kuantitatif. = Sedangkan
perbedaannya menggunakan pemahaman materi iman
kepada Allah SWT sebagai variabel X (variabel
independen/bebas) dan menggunakan Siswa di Sekolah
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Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru sebagai objek penelitian.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu yang Relevan
Nama & Judul Perbedaan Persamaan
Nama: Menggunakan Menggunakan
Riza  Ishlahul | Pengajian Intensitas ~ Mengikuti
Basyar, Agama Sebagai | Pengajian Rutin Sebagai
Manajemen Media Penelitian | Variabel X Dan
Dakwah Serta Menggunakan
Univeritas Islam | Menggunakan Pendekatan Kuantitatif.
Negeri Jamaah Di
Walisongo Majelis Al-
Semarang Waqi’ah
Judul: Sebagai Objek
Hubungan Penelitian.
antara Intensitas
Mengikuti
Pengajian
Agama dengan
Pemahaman
Materi
Keagamaan
Jamaah di
Majelis Al-
Wagi’ah
Nama: Menggunakan Menggunakan Kegiatan
Irma Agustina, | Remaja Usia 13- | Pengajian Rutin Sebagai
Pendidikan 19 Tahun Di | Variabel X Dan
Agama  Islam | Desa Bojong | Menggunakan
Institut Agama | Kulon Sebagai | Pendekatan Kuantitatif.
Islam Negeri | Objek Penelitian
Syekh  Nurjati | Dan
Cirebon Menggunakan
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Judul: Akhlak

Kegiatan Beragama

Pengajian Rutin | Sebagai

pada Majelis | Variabel Y.

Ta’lim Miftahul

Huda dan

Pengaruhnya

terhadap Akhlak

Beragama

Remaja Usia 13-

19 Tahun di

Desa Bojong

Kulon

Kecamatan

Susukan

Kabupaten

Cirebon

Nama: Bidang Menggunakan

Vita  Nahdiya | Kajiannya Pelaksanaan Pengajian
Mabrura, Menggunakan Sebagai Variabel X
Pendidikan Pengajian Kitab | Serta Menggunakan
Agama Islam | Kuning (Kitab | Pendekatan Kuantitatif.
Universitas Nashoihul Ibad)

Islam Negeri | Dan Juga

Maulana Malik | Menggunakan

Ibrahim Malang | Ketaatan

Judul: Beribadah

Pengaruh Sebagai

Pelaksanaan Variabel

Pengajian Kitab | Dependen ().

Kuning (Kitab | Objek

Nashoihul Ibad) | Penelitiannya

terhadap Yaitu

Ketaatan Mahasantri

Beribadah Lembaga Tinggi
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Mahasantri
Lembaga Tinggi
Pesantren Luhur

Pesantren Luhur
Malang.

Malang

Nama: Menggunakan Bidang Kajian Yang
Lufie  Fachrur | Santri Madrasah | Digunakan Yaitu Kitab
Razie dan | Mu’alimin Bidayatul Hidayah Dan
Johari, Tebuireng Menggunakan  Ibadah
Universitas Jombang Sebagai Variabel Y.
Hasyim Asy’ari | Sebagai  Objek

Jombang Penelitian Dan

Judul: Menggunakan

Peran Kajian | Pendekatan

Kitab Bidayatul | Kualitatif.

Hidayah sebagai

Pedoman Ibadah

Santri (studi

kasus di

Madrasah

Mu’alimin

Tebuireng

Jombang)

Nama: Menggunakan Menggunakan  Ibadah
Raudhatul Pemahaman Shalat Sebagai Variabel
Jannah, Materi Iman | Y (Variabel
Pendidikan Kepada Allah | Dependen/Y) Dan
Agama  Islam | SWT  Sebagai | Menggunakan
Universitas Variabel X | Pendekatan Kuantitatif.
Islam Negeri | (Variabel

Sultan Syarif | Independen/Beb

Kasim Riau | as) Dan

Pekanbaru Menggunakan

Judul: Siswa Di

Pengaruh Sekolah

Pemahaman Menengah
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Materi Iman | Pertama Negeri
kepada  Allah | 32 Kecamatan
SWT terhadap | Sukajadi  Kota
Ketepatan Pekanbaru
Pelaksanaan Sebagai  Objek
Ibadah  Shalat | Penelitian.
Siswa di Sekolah
Menengah
Pertama Negeri
32 Kecamatan
Sukajadi  Kota
Pekanbaru

B. Kerangka Teoretik
1. Teori Efek Moderat

Penelitian ini menggunakan Teori efek moderat
(moderate effect model) mempunyai implikasi positif bagi
pengembangan studi media massa. Teori ini akan
menggunggah kesadaran baru bagi para praktisi bahwa
sebelum sebuah pesan disiarkan perlu adanya rencana dan
format secara matang dan lebih baik. Teori efek moderat
ini menganggap bahwa pengaruh media terhadap khalayak
adalah bervariasi. Oleh sebab itu, teori ini dianggap lebih
sesuai bagi media massa karena khalayak dianggap aktif
namun tidak selalu terpengaruh secara kuat oleh efek yang
dihasilkan media massa. Efek yang berbeda-beda pada
setiap responden dipengaruhi oleh berbagai macam faktor,
diantaranya yaitu®® :

18 Aloysia Nindyana Carissa Devi, “Pengaruh Terpaan Rubrik ‘Body’ Di

Majalah Gogirl! Terhadap Perilaku Hidup Sehat Remaja (Studi Deskriptif
Kuantitatif Tentang Pengaruh Rubrik ‘Body’ Di Majalah Gogirl! Terhadap

Perilaku Hidup Sehat Remaja Di Yogyakarta” (Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, 2014).
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a. Tingkat pendidikan

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina
kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan juga dapat
diartikan sebagai bimbingan atau pertolongan yang
diberikan oleh sengaja oleh orang dewasa agar menjadi
dewasa. Selain itu, pendidikan diartikan sebagai usaha
yang dijalankan oleh individu atau kelompok orang lain
supaya menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup
yang lebih tinggi. Sehingga tingkat pendidikan
seseorang dapat mempengaruhi minat dalam mengikuti
pengajian.®

b. Minat
Minat merupakan peranan dalam ‘“Melahirkan
perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya
pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan
perhatian dari luar”. Kemudain Hilfard menyatakan
bahwa: “Interest is persisting tendency to pay attention
to and enjoy same activities and or content.” (“Minat
adalah kecenderungan  yang  tetap  untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.”)
Kegiatan ini termasuk pengajian yang diminati jamaah
akan diperhatikan terus menerus yang ‘disertai rasa
senang. Slameto mengatakan bahwa: “Minat adalah
rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas tertentu, tanpa ada yang menyuruh.”
Demikian di dalam jiwa seseorang yang
memperhatikan sesuatu ia mulai dengan menaruh minat
terhadap hal itu. Minat itu erat hubungannya dengan
kepribadian seseorang; ketiga fungsi jiwa: kognisi,
emosi dan konasi terdapat dalam minat kadang minat
itu timbul dengan sendirinya, dan kadang-kadang perlu

19 Ahdar Djamaluddin, “Filsafat Pendidikan (Educational Phylosophy),”
Istigra’ 1, no. 2 (2014): 129-35.
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diusahakan. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa
minat adalah kecenderungan jiwa terhadap suatu yang
terdiri dari perasaan senang, memperhatikan,
kesungguhan, adanya motif dan tujuan dalam mencapai
suatu tujuan.?

c. Lingkungan sosial

Lingkungan sosial terdiri dari lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat. Lingkungan sosial memiliki
peranan terhadap pembentukan karakter seseorang
(Tamara, 2016). Seperti halnya seseorang yang bergaul
dengan lingkungan yang mayoritas menyukai
pengajian, maka secara tidak langsung orang tersebut
akan terpengaruhi.?

d. Kebutuhan

Kebutuhan merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan
olen manusia untuk dapat mencapai kesejahteraan,
sehingga bila kebutuhan tersebut ada yang tidak atau
belum terpenuhi maka pastilah manusia akan merasa
kurang sejahtera. Dapat dikatakan bahwa kebutuhan
adalah suatu hal yang harus ada, karena tanpa itu hidup
kita menjadi tidak sejahtera atau setidaknya kurang
sejahtera. Menurut Abraham Maslow, | Kebutuhan
fisiologis merupakan kebutuhan yang sangat mutlak
yang harus terpenuhi oleh manusia untuk mulai
bertahan hidup.??

20 Al Nizar and Siti Hajaroh, “PENGARUH INTENSITAS
PENGGUNAAN GAME GADGET TERHADAP MINAT BELAJAR
SISWA,” El-Midad : Jurnal Pgmi 11, no. 2 (2019): 169-92.

21 Riana Monalisa Tamara, “Peranan Lingkungan Sosial Terhadap
Pembentukan Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Di SMA Negeri
Kabupaten Cianjur,” Jurnal Pendidikan Geografi 16, no. 1 (2016): 44-55,
https://doi.org/10.17509/gea.v16i1.3467.

22 Heru Juabdin Sada, “Kebutuhan Dasar Manusia Dalam Perspektif
Pendidikan Islam,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2017):
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e. Selective exporsure

Selective  exporsure merupakan kecenderungan
seseorang untuk memastikan dirinya pada komunikasi
yang sesuai dengan sikap-sikap mereka yang ada dan
menghindari komunikasi yang tidak sesuai.?

2. Pengajian
a. Pengertian Pengajian

Pengajian adalah sebuah kegiatan terstruktur yang
secara khusus menyampaikan ajaran Islam dengan
tujuan meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan ajaran islam oleh jamaah. Dan seringkali
menggunakan metode ceramah sebagai metode
pengajarannya. Berikut merupakan ciri-ciri pengajian:
1) Diselenggarakan secara rutin.

2) Materi yang disampaikan khusus ajaran Islam.

3) Dilakukan lengkap dengan metode ceramabh,
presentasi atau tanya jawab

4) Adanya tokoh ustadz/ustadzah sebagai pembina.

5) Bertujuan untuk meningkatkan pemahaman,
penghayatan dan pengamalan ajaran Islam bagi
jamaahnya.?*

. Materi Pengajian

Materi yang disampaikan dalam pengajian sama
dengan materi yang disampaikan dalam pendidikan
agama Islam. Secara umum, materi pengajain terdiri
dari lima materi, sebagai berikut:

213, https://doi.org/10.24042/atjpi.v8i2.2126.

2 Theresia Intan and Brigitta Revia, “Preferensi Siswa SMA Surabaya
Dalam Pencarian Informasi Studi Lanjut Perguruan Tinggi,” Kinesik 6, no.

2 (2019): 223-36, https://doi.org/10.22487/ejk v6i2.83.
24 Sarbini, “Internalisasi Nilai Keislaman Melalui Majelis Taklim.”
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1) Akidah

Merupakan ilmu yang mengajarkan seseorang
untuk beriman kepada Allah, sekaligus menjadi
dasar pengajaran agama Islam Kkarena akan
menuntun seseorang untuk melaksanakan iman dan
takwa di dalam jiwa. Iman dan takwa tersebut
tercakup dalam rukun iman yang berjumlah enam,
yaitu:
a) Beriman kepada Allah
b) Beriman kepada para Malaikat
c) Beriman kepada Kitab-kitab
d) Beriman kepada Rasul
e) Berimah kepada Hari Akhir
f) Beriman kepada Qada dan Qadar Allah

lImu akidah ataupun keimanan bertujuan
memelihara dan  mengembangkan landasan
ketuhanan yang melekat sejak lahir, sehingga
membawa manusia keluar dari kemusyrikan dan
menjauhi dari pengaruh akal pikiran yang
menyesatkan. %

2) Akhlak

Akhlak merupakan aspek Islam yang mengatur
moralitas, sopan santun, dan perilaku manusia.
Akhlak mengatur bagaimana manusia berperilaku
terhadap tuhan, terhadap sesama manusia, terhadap
dirinya sendiri, terhadap hewan, tumbuhan, serta
terhadap alam semesta.

Akhlak mengarahkan manusia akan sikap
terhadap kedua orang tua, guru, dan orang yang
lebih tua. Akhlak mengatur bagaimana seharusnya

% Syafaruddin Pasaribu, “Peran Majelis Taklim Dalam Pengamalan Shalat
Lima Waktu (Studi Pada Masyarakat Kelurahan Silandit Komplek
Sidimpuan Baru)” (Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2016),
http://etd.iain-padangsidimpuan.ac.id/2007/.



23

manusia memafaatkan yang memiliki potensi, harta,
dan kekayaan dengan sebaik - baiknya. Akhlak juga
melarang  manusia  bertindak  menghambur
hamburkan harta bedanya seperti mubadzir, boros,
dan berlebih-lebihan.?

3) Ibadah
Ibadah adalah segala bentuk ketaatan yang
dilakukan untuk mendapat ridha Allah. Bentuk
ibadah dasar dalam agama Islam yakni seperti yang
tercantuk pada rukun islam, yaitu sebagai berikut?’:

a) Syahadat yaitu kesaksian yang harus diucapkan
oleh setiap muslim pada awal mula menyatakan
keislamannya.

b) Shalat yaitu ibadah yang dimulai dari takbir dan
diakhiri dengan salam, dengan beberapa syarat
dan rukun tertentu.

c) Zakat, khususnya pemurnian harta, pada
hakekatnya adalah hak dari kekuatan yang
menghasilkannya.

d) Puasa yakni menahan diri dari apa yang
membatalkannya mulai terbit fajar hingga
terbenamnya matahari.

e) Haji yaitu mengunjungi ka’bah untuk melakukan
ibadah tertentu, dengan syarat-syarat tertentu.

4) Muamalah

Berisi tentang aturan mengenai setiap hal yang
terkait dengan Kkegiatan duniawai, seperti
perdagangan, semua mengenai  kebendaan,
perkawinan,  perceraian, sanksi-sanksi, dan

2 Pasaribu.
27 Nurjannah, “Lima Pilar Rukun Islam Sebagai Pembentuk Kepribadian
Muslim,” Jurnal Hisbah 11, no. 1 (2014): 37-52.
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sebagainya.?®

5) Tarikh

Tarikh mengajarkan tentang sejarah, cerita
mengenai kaum terdahulu baik yang mendapatkan
kejayaan karena taat kepada Allah, serta kaum yang
mendapat kebinasaan akibat tidak taat ataupun inkar
kepada Allah. Dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari ilmu tarikh sangat dibutuhkan sebab
dengan sejarah kita dapat menghindari kesalahan
yang telah terjadi di masa dahulu.?®

c. Metode Pengajian
Metode yang biasa digunakan dalam pengajian
rutin meliputi:

1) Metode ceramah. Terdiri dari ceramah umum yaitu
ustadz/ustadzah  aktif ~ mengajar  maupun
memberikan materi sementara jamaah pasif.
Selanjutnya ceramah khusus yaitu ustadz/ustadzah
dan juga jamaah sama-sama terlibat aktif dalam
diskusi tersebut.

2) Metode halagah, yaitu ustadz/ustadzah membaca
kitab-kitab tertentu sementara jamah
mendengerkan dan menyimak.

3) Metode campuran, yaitu menerapkan berbagai
metode sesuai dengan kebutuhan jamaah.

Pengajian dalam melaksanakan pengajaran ajaran
Islam memiliki figur ustadz maupun ustadzah yang
berperan untuk menentukan metode yang cocok dengan
meteri dan kondisi jamaah. Karena itu ustadzah atau
dapat disebut sebagai penagajar harus mengetahui

28 Nurjannah.

2 Agus Jatmiko, “Pendidikan Berwawasan Ekologi Realisasi Nilai-Nilai
Ekologis Dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Al-Tadzkiyyah:
Jurnal Pendidikan Islam 7 (2016): 45-62.
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kondisi yang dialami oleh jamaahnya agar dapat
menentukan metode yang efektif sehingga tujuan
pengajian dapat tercapai.

d. Pengajian Menurut Perspektif Islam

Dilihat dari sudut pandang agama islam, pengajian
memiliki sebuah peranan yang sangat penting, karena
berfungsi untuk mengajarkan nilai-nilai agama islam
meskipun sifatnya nonformal. Pengajian berperan
sebagai sentral dalam penyebaran ajaran islam.
Pengajian juga merupakan salah satu bentuk dakwah,
bila dianggap sebagai metode yang efektif untuk
menyebarkan agama islam.

Melaksanakan dakwah wajib bagi mereka yang
mempunyai pengetahuan tentang dakwah, hal ini
merupakan perintah Allah SWT dalam Q. S. Ali
‘Imran: 104.

Sl Gz A2 ) S SRR
) Q)AAJ\ rm,u,\, M\ u.c Ryity

Artinya:
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umalt
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar,
merekalah orang-orang yang beruntung.” %

Oleh sebab itu pengajian dapat dikatakan sebagai
salah satu unsur pokok dalam pengembangan agama
islam.

30 Fahd Li Thiba’, A/ Qur’an Al Karim.
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3. Intensitas Pengajian

Intensitas sangat erat hubungannya dengan minat,
minat merupakan suatu perasaan penghargaan dan
perasaan keterikatan terhadap suatu objek atau kegiatan
yang digemari. Sehingga, melakukannya tanpa ada yang
menyuruh. Minat merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar. Jika seseorang mempunyai
minat yang besar terhadap sesuatu, maka ia akan terus
menerus berusaha melakukannya, untuk mencapai apa
yang dinginkannya sesuai dengan tujuan dan
keinginannya.3!

Jika dikaitkan dengan judul penelitian, kata tersebut
menunjukkan kesungguhan Jamaah Majelis Dzikir
Assalaam sebagai motivasi untuk menghadiri pengajian.
Jika kata intens keseriusan pada kesungguhan Jamaah
Majelis Dzikir Assalaam mengikuti pengajian kitab
Bidayatul Hidayah, maka dapat terlihat pada indikator
minat dan aktivitas mereka.

a. Indikator Intensitas Pengajian
Adapun ciri-ciri Jamaah Majelis Dzikir Assalaam
yang memiliki minat yang besar dapat terlihat dari:

1) Keinginan
2) Disiplin untuk berpartisipasi
3) Bersungguh —  sungguh dan ikhlas dalam

berpatisipasi
4) Meningkatkan Tagwa dan Iman 32

Belajar merupakan suatu proses yang dimulai dengan
perencanaan berbagai komponen sebab pada
hakikatnya belajar itu mengukur dan menilai akan

31 Nizar and Hajaroh, “PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN
GAME GADGET TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA.”
32 Nizar and Hajaroh.
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tingkat pencapaian tujuan yang diharapkan.3* Menurut

Paul B.Diedrich dikutip dari sardiman indikator

aktivitas sebagai berikut:

1) Visual  activities, seperti  membaca dan
memerhatikan ~gambar  demonstrasi,percobaan,
pekerjaan orang lain

2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi.

3) Listening activities, seperti mendengarkan uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato

4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan,
laporan, angket, menyalin.

5) Drawing activities, seperti menggambar dan
membuat grafik, peta, diagram

6) Motor activities, seperti melakukan percobaan,
membuat konstruksi model merepasi,bermain,
berkebun, berternak.

7) Mental activities, seperti menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan.

8) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani,
tenang, gugup. **

Untuk mengetahui aktivitas belajar Jamaah Majelis
Dzikir Assalaam dapat dilihat dari proses kegiatan
belajar Jamaah Majelis Dzikir Assalaam seperti:
membaca, bertanya, mendengarkan, mencatat,
mengingat.

3 Muh Sain Hanafy, “Konsep Belajar Dan Pembelajaran,” Lentera
Pendidikan 17, no. 1 (2014): 66-79.

3 Peduk Rintayati and Sulistya Partomo Putro, “MENINGKATKAN
AKTIVITAS BELAJAR ( Active Learning ) SISWA BERKARAKTER
CERDAS DENGAN PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI (STM),”
Didaktika Dwija Indria 1 (2011): 1-24.
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Kitab Bidayatul Hidayah

Kitab Bidayaltul Hidayah (Permulaan Petunjuk Allah)
adalah salah satu kitab yang ditulis oleh Syaikh Huijjat al-
Islam al-Ghazali dalam bidang akhlak dan tasawuf. Dalam
aliran tasawufnya, al-Ghazali cenderung memilih tasawuf
Sunni yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah
ditambah doktrin Ahl Sunnah wal - Jama’ah. Model
tasawufnya adalah model etika psikologis (psiko moral)
yang mengutamakan pendidikan moral.®

Selain itu, kitab ini berisi kiat kiat bagi setiap muslim dalam
kesehariannya. Melalui  kitab ini, Imam Al-Ghazali
memberikan nasehat dan arahan kepada setiap muslim guna
terciptanya pribadi yang baik di mata Allah dan di mata
manusia (insan kamil).® Tentu saja kemampuan kitab bidayatul
hidayah ini tidak perlu diragukan lagi karena di dalam kitab
tersebut beliau, menjelaskan dan membahas tentang adab dalam
shalat. Oleh karena itu, dalam kitab ini Imam Al-Ghazali
menjelaskan amalan yang kita lakukan sehari — hari. Dan tata
cara ibadah agar ibadah terlaksana dengan baik, bermakna dan
berdampak.

Secara garis besar, kitab Bidayatul Hidayah terbagi
menjadi tiga bagian. Yaitu, adab-adab melaksanakan
ketaatan, cara-cara meninggalkan maksiat, dan adab-adab
pergaulan dan persahabatan dengan Khaliq (Tuhan) dan
dengan = makhluk. Bagian pertama, ‘“Adab-adab
melaksanakan Kketaatan” berisi penjelasan mengenali,
adab-adab bangun tidur, Adab masuk ke dalam kamar
mandi, Adab berwudhu, Adab mandi, adab bertayammum,
adab pergi ke masjid, adab masuk ke dalam masjid, adab
selepas terbit matahari sampai waktu tergelincirnya
matahari, adab mempersiapkan diri untuk sembahyang,

3 Anwar Rosihan and Solihin Mukhtar, IImu Tasawuf (Pustaka Setia,

2006).

3% Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai hidayah ilahi, hal 4
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Adab ketika hendak tidur, adab sembahyang, adab-adab
imam dan makmum, adab hari Jum’at, dan adab-adab

puasa.

5. Adab dalam Shalat
a. Pengertian Adab dalam Shalat

Adab dalam Shalat merupakan ilmu yang penting

dalam beribadah. llmu tersebut telah dijabarkan oleh
Imam Al Ghazali dalam kitab karangan beliau yang
berjudul Bidayatul Hidayah. Dalam pembahasan bab
adab dalam shalat yang menjeleskan point point
penting mengenai :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

merenggangkan sedikit dua kaki serta berdirilah
dengan tegak.

Membaca Surat An-Nas agar terlindungi dari
godaan Syaitan.

Mengerjakan Shalat dengan Khusyu’

Membaca Istighfar untuk kesempurnaan Shalat.
Bacaan yang dianjurkan Setelah Surah Al fatihah
pada saat Shubuh.

Bacaan yang dianjurkan Setelah Surah Al fatihah
pada saat Maghrib.

Bacaan yang dianjurkan Setelah Surah Al fatihah
pada saat Dhuhur, Ashar dan Isya.

Meletakkan dan membaca niat bersamaan
takbiratul ikhram.

a. Indikator Pemahaman Adab dalam Shalat
Pemahaman adalah kemampuan memahami materi
suatu bahan pelajaran seperti menjelaskan, atau mem-
praktekkan suatu materi.
Indikator pemahaman adab dalam shalat terbagi
kedalam beberapa kategori diantaranya:
1) Memahami tentang adab dalam shalat
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2) Memiliki keinginan mempraktekkan adab dalam
shalat

3) Menjelaskan materi yang sudah dipahami

4) Menulis materi yang didapat

Dari beberapa indikator pemahaman diatas, penulis
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa Indikator
penting yang mewakili Jamaah Majelis Dzikir
Assalaam dalam memahami akan materi materi yang
telah disampaikan.®’

C. Kerangka Berfikir
Penelitian ini memiliki dua variabel pokok, yaitu
intensitas Pengajian Rutin Kitab Bidayatul Hidayah sebagai
variabel X dan pemahaman mereka tetang Adab dalam Shalat
sebagai variabel Y dan dapat di gambarkan sebagai berikut:

KORELASI

VARIABEL Y
Pemahaman Jamach Majehs
> Dy Assalaam terhadap Adeh
dalam Shalst

VARIAREL X
lenensatas Jamaah Magels Daiks
Avsalasen Meagihun Peagagian
Kitab Badovorul Hidayah

& Miaxt I Monshami temany alab
1 Keopam
3
2 Diwapln usruk doezn shelat
bexpastiatpast 2 Mexmubki ksenan
1 Berusggul - soaggub
o~ s mempraktckkan wdah
berparmnipas Jakess shala
Mes 3 qW4
4 Meingkatan Tagwa 3. Meyelmksn maters yurg
dw fman -
b Aktivitss wadal) dipalaares
} Mesmliacs 4 Mmuln maem vasg
2 Meodengarian -
3 Mencutst dnlepat
4  Mengngat
5  Bertanya
v

RESPONDEN

37 Siska Rahayu, “INTENSITAS SANTRI MENGIKUTI PENGAJIAN
KITAB UQUDULUJAIN HUBUNGANNYA DENGAN PEMAHAMAN
MEREKA TENTANG ETIKA BERUMAH TANGGA” (UIN SUNAN
GUNUNG DJATI BANDUNG, 2019).
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D. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah kerangka berpikir peneliti
yang menjelaskan cara ia memandang suatu teori yang
dikonstruksi sebagai suatu disiplin ilmu mengenai hal-hal
yang menjadi inti permasalahan yang seharusnya dipelajari.
Secara umum, paradigma penelitian dibedakan menjadi dua,
yakni pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kuantitatif dibangun dengan berlandaskan
paradigma positivisme, sedangkan pendekatan kualitatif
dibangun berlandaskan paradigma fenomenologis.*®

Penelitian ini tergolong dalalm penelitian yang
menggunakan  pendekatan  kuantitatif = yaitu  sebuah
pendekatan penelitian yang dibangun berlandaskan filsafat
positivisme altalu sualtu alliraln filsalfalt yalng menolalk
unsur metafisik daln teologik dari realitas sosial. Paradigma
tersebut meyakini bahwa satu-satunya yang dapat dipercaya
adalah ilmu pengetahuan berdasarkan pengalaman yang
ditangkap dengan panca indera dan kemudian diolah oleh
nalar.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
hubungan antara variabel X1 (Intensitas pengajian rutin di
Graha Salamun Sepanjang Kabupaten . Sidoarjo) dengan
variabel X2 (Pemahaman Adab dalam Shalat).

(X) (Y)

Intensitas Pengajian Adab dalam Shalat
Rutin

A 4

Gambar 2.2 Paradigma Penelitian

3% Nikmatur Ridha, “Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan Paradigma
Penelitian,” Jurnal Hikmah 14, no. 1 (2017): 62—70.
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan kesimpulan yang ditarik
secara rasional dalam sebuah kerangka teoretik yang
bersifat koheren dengan pengetahuan-pengetahuan
ilmiah sebelumnya.®® Berlandaskan kerangka teoretik
yang telah dijabarkan di atas, peneliti merumuskan
hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Hipotesis Kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha)
Terdapat hubungan antara varibel X1 vyaitu
Intensitas pengajian rutin di Graha Salamun
Sepanjang Kabupaten Sidoarjo dengan variabel X2
yaitu Pemahaman Adab dalam Shalat.

2. Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (Ho)
Tidak terdapat hubungan antara variabel X1 yaitu
Intensitas pengajian rutin di Graha Salamun
Sepanjang Kabupaten Sidoarjo dengan variable X2
yaitu Pemahaman Adab dalam Shalat.

39 Syahrum and Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Rusydi
Ananda (Bandung: Citapustaka Media, 2014).



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini ingin melihat hubungan intensitas
pengajian rutin kitab bidayatul hidayah pada jamaah Majelis
Dzikir Assalaam dengan pemahaman adab dalam shalat di
Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo. Sehingga
peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang dilakukan
untuk melihat hubungan variabel independent dengan
variabel dependen. Sehingga pendekatan ini bersifat sebab
dan akibat. Pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian korelasional, dimana metode ini menggunakan
kuesioner sebagai instrument penelitian.°  Penelitian
Pendekatan Survey Menurut pendapat Kasunic dapat
dibedakan menjadi dua jenis yaitu dengan cara wawancara
(interview) dan menyebarkan kuesioner. Kuisoner dilakukan
dengan cara memberikan responden keterangan. Biasanya
menggunakan kertas & pensil atau online berbasis Web.
Sedangkan Interview dilakukan dengan wawancara dan
mencatat apa yang dikatakan oleh responden. Biasanya
dilakukan secara langsung maupun melalui telepon.*! yang
digunakan untuk. mengetahui seberapa besar hubungan
intensitas pengajian rutin Kkitab bidayatul hidayah pada
jamaah Majelis Dzikir Assalaam dengan pemahaman adab
dalam sholat di Graha Salamun Sepanjang Kabupaten
Sidoarjo.

40 Ohib Muhibburrohman, “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap
Intensitas Beribadah Mahdhah Dan Ghoiru Mahdhah Remaja Majelis
Taklim Al-Mubarokah Kecamatan Pontang Kabupaten Serang” (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2022), https://www.who.int/news-room/fact-
sheets/detail/autism-spectrum-disorders.

4 Mark Kasunic, Designing an Effective Survey (Pittsburgh: Carnigie
Melloon, Software Enginering Institute, 2005).

33
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini yaitu tingkat pemahaman adab
dalam salat. Penelitian ini dilakukan di Graha Salamun
Sepanjang yang terletak di Jl. Raya Ketegan 27, Taman,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, 61257. Penelitian akan
dilakukan kepada jamaah majelis dzikir assalaam Sidoarjo.
Hal itu disebabkan jamaah tersebut berpartisipasi serta
merasakan dampak dalam mengikuti pengajian rutin kitab
bidayatul hidayah yang salah satunya membahas terkait adab
dalam salat. Maka dari itu, peneliti dapat memperoleh data
yang diperlukan.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu jamaah Majelis
Dzikir Assalaam di Graha Salamun Sepanjang Kabupaten
Sidoarjo. Jamaah ini terdiri dari 40 perempuan dan 12 laki-

laki.
Tabel 3.1
Populasi Jamaah Majelis Dzikir Assalaam
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan
12 40 52

Sumber: Diolah dari data jamaah Majlis Dzikir Assalaam Sidoarjo.

2. Sampel
Sampel adalah perwakilan dalam jumlah kelompok
kecil yang akan mewakili dari keseluruhan populasi. Pada
penelitian ini Jumlah populasi Jamaah Majelis Dzikir
Assalaam Kurang 100 sehingga keseluruhan populasi
dijadikan sampel.*?

2 Dina Audi Fasilita and Jurusan Psikologi, “Kontrol Diri Terhadap
Perlakuan Agresif Ditinjau Dari Usia Satpol PP Kota Semarang,” Journal of
Social and Industrial Psychology 1, no. 2 (2012): 34-40,
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/sip.
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3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
menggunakan Teknik Total Sampling. Total Sampling
yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel
sama dengan populasi. Populasi yang kurang dari 100
membuat  keseluruhan populasi dijadikan  sampel
penelitian.*?

D. Variabel, Dimensi, dan Indikator Peneltian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu sifat dari objek
yang memiliki banyak variasi tertentu antara satu dan
lainnya yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari,
dicari informasi, dan ditarik kesimpulannya.** Pada
penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.
a. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi
adanya variabel terikat.*® Variabel bebas (X) pada
penelitian ini yaitu intensitas pengajian rutin Kitab
bidayatul hidayah.
b. Variabel Terikat (Dependen Variable)
Variabel terikat yaitu variabel yang menjadi akibat
adanya variabel bebas.*® Variabel terikat (Y) pada
penelitian ini yaitu pemahaman adab dalam sholat.

43 Fasilita and Psikologi.

4 Ridha, “Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan Paradigma Penelitian.”
4 Ridha.

46 Ridha.
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2. Dimensi Penelitian
Dimensi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Dimensi variabel bebas
1) Selalu menghadiri pengajian rutin kitab bidayatul
hidayah yang dilaksanakan di Graha Salamun
Sepanjang Kabupaten Sidoarjo
2) Bersungguh-sungguh dalam mendengarkan materi
pengajian rutin kitab bidayatul hidayah.
b. Dimensi variabel terikat
1) Memahami bahwa adab dalam sholat merupakan
penjelasan materi dari Kitab Bidayatul Hidayah.
2) Melaksanakan Shalat Sesuai Adab dalam Shalat

3. Indikator Penelitian
Indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Indikator variabel bebas
1) Mengetahui pengajian rutin kitab bidayatul hidayah
di Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo
2) Frekuensi kehadiran dalam pengajian rutin.
3) Mengetahui kitab yang digunakan pada saat
pengajian rutin.
4) Memahami materi pengajian yang disampaikan oleh
pemateri.
5) Berperan_ aktif. dalam mengajukan | pertanyaan
kepada pemateri.

b. Indikator variabel terikat
1) Mengetahui dan memahami pentingnya adab dalam
shalat.
2) Mengetahui dan memahami tentang mengerjakan
Shalat dengan Sempurna dan Khusyu’.
3) Mengetahui dan memahami membaca Surah an-
Naas, membaca Istighfar dan Niat sebelum Takbir.
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4) Mengetahui dan memahami tentang tiga bacaan
yang dianjurkan setelah Surah Al Fatihah dalam
Shalat.

5) Mengetahui serta memiliki keinginan kuat dalam
mempraktekkan Adab dalam Shalat

E. Tahap — Tahap Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan selama 2 bulan dengan tahap
sebagai berikut:

1.

w

Mengidentifikasi, Membatasi dan Merumuskan Masalah
Penelitian. Masalahan penelitian ini menunjukkan kondisi
yang memperlihatkan jarak antara teori dan praktik. Lalu
masalah tersebut memiliki kegunaannya untuk ilmu
pengetahuan, dan manfaat guna menyelesaikan masalah-
masalah praktis.

. Menyusun kerangka teoretik. Kerangka teortik merupakan

struktur pemikiran yang masuk akal menggunakan
penalaran stabil, ilmu-ilmu yang sudah ada dan sudah
sukses diselesaikan.

Merumuskan hipotesis.

Mencari data kepustakaan mengenai hubungan intensitas
pengajian untuk meningkatkan pemahaman akan adab
dalam shalat.

Mengunjungi lokasi penelitian untuk mengetahui populasi
dan menentukan sampel.

Membuat kuisioner yang nanti akan diisi oleh responden.
Melakukan pekerjaan lapangan yaitu membagikan angket
kepada responden.

Menguji hipotesis dengan menggunakan data-data yang
telah dianalisis sebelumnya.

Menulis laporan hasil penelitian.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penyebaran angket, teknik dokumenter
dan teknik observasi.

1. Penyebaran Angket

Pengambilan data dilakukan melalui penyebaran
angket. Angket Dberisi serangkaian pertanyaan yang
disusun secara sistematis untuk diisi oleh responden.
Untuk memberikan pendapat digunakan penilaian dengan
skala Likert yaitu Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu,
Kurang Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju.
Sedangkan untuk pertanyaan yang berhubungan dengan
frekuensi menggunakan penilaian skala Likert: Selalu,
Sering, Kadang-kadang, Jarang, dan Tidak Pernah.*’
Tujuan dari penyebaran angket pada penelitian ini adalah
untuk mendapatkan gambaran bagaimana tingkat
pemahaman adab dalam shalat para jamaah majelis dzikir
assalaam setelah mengikuti pengajian rutin kitab bidayatul
hidayah di Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo.

2. Teknik Dokumenter

Teknik dokumenter adalah catatan tertulis tentang
berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu.
Serta merupakan salah satu jenis metode yang sering
digunakan dalam metodologi penelitian Kuantitatif.
Metode ini banyak digunakan dalam lingkup kajian
sosial.** Teknik Dokumenter ini digunakan sebagai
instrument pengumpulan data penunjang.

47 Diah Andika Sari et al., “Kesiapan Ibu Bermain Bersama Anak Selama
Pandemi Covid-19, ‘Dirumah Saja,’” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 5, no. 1 (2021): 476-89,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i1.548.

48 Syahrum and Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif.
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3. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah Aktivitas meninjau suatu
peristiwa atau fenomena dengan cara pembuatan tes yang
memiliki tujuan yang bermacam — macam sesuai
konteksnya, seperti evaluasi diagnostic, seleksi,
penempatan, dan promosi. Pada dasarnya, teknik
observasi merupakan insttrumen atau alat untuk mengukur
perilaku, atau kinerja seseorang.*®

G. Teknik Realibilitas dan Validitas Instrumen Penelitian
1. Teknik Reliabilitas
Uji reliabilitas ini menggunakan teknik reliabilitas
Cronbach s coefficient alpha (Koefisien Alpha Cronbach)
yang dibantu dengan aplikasi SPSS. Rentang nilai
koefisien alpha berkisar antara 0 sampai 1 dengan
penjelasan sebagai berikut.>
0= Tidak memiliki reliabilitas
>.70  =Reliabilitas yang dapat diterima
>.80 = Reliabilitas yang baik

.90 = Reliabilitas yang sangat baik
1 = Reliabilitas sempurna
Tabel 3.2

Koefisien Reliabilitas Intensitas Pengajian Rutin
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

965 10|

Sumber: Data primer, diolah dengan SPSS 16
Melalui tabel 3.2 tersebut, dapat diketahui bahwa
seluruh instrumen penelitian variabel intensitas

49 Syahrum and Salim.

%0 Dyah Budiastuti and Agustinus Bandur, Validitas Dan Reliabilitas
Penelitian, Binus, Pertama (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018),
www.mitrawacanamedia.com.
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pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang reliabel
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,965.

Tabel 3.3
Koefisien Reliabilitas Pemahaman Adab dalam Shalat
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

874 10}

Sumber: Data primer, diolah dengan SPSS 16
Melalui tabel 3.3 tersebut, dapat diketahui bahwa
seluruh instrumen penelitian variabel pemahaman adab
dalam shalat jamaah majelis dzikir assalaam reliabel
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,874.

2. Teknik Validitas

Uji validitas dilakukan dengan uji Pearson Product
Moment. Uji validitas instrumen penelitian dapat
dikatakan valid apabila setiap item pertanyaan pada
kuesioner dapat digunakan untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Indikator dalam
kuesioner dapat dikatakan valid jika nilai r hitung hasilnya
lebih besar dari r tabel (r-hitung>r-tabel).>! Nilai koefisien
validitas berkisar antara +1,00 sampai -1,00. Nilai
koefisien +1,00 menunjukkan bahwa individu pada uji
instrumen maupun uji Kkriteria mempunyai hasil yang
relatif sama. Sedangkan jika koefisien bernilai 0
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
instrument dengan kriterianya. Instrumen dikatakan

°1 Shinta Kurnia Dewi and Agus Sudaryanto, “Validitas Dan Reliabilitas
Kuesioner Pengetahuan , Sikap Dan Perilaku Pencegahan Demam
Berdarah,” Seminar Nasional Keperawatan Universitas Muhammadiyah
Surakarta (SEMNASKEP) 2020, 2020, 73-79.
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semakin baik apabila nilai koefisien validitas suatu
instrumen semakin tinggi.*2

Tabel 3.4
Koefisien Korelasi Intensitas Pengajian Rutin
Per{;r;]aan TOta(Irﬁic;L;e; tion Sig. rtabel Kriteria

1 0,864 0,000  0,2681 Valid
2 0,947 0,000  0,2681 Valid
3 0,846 0,000  0,2681 Valid
4 0,886 0,000  0,2681 Valid
5 0,939 0,000  0,2681 Valid
6 0,604 0,000  0,2681 Valid
7 0,950 0,000  0,2681 Valid
8 0,928 0,000  0,2681 Valid
9 0,948 0,000  0,2681 Valid
10 0,804 0,000  0,2681 Valid

Sumber: Data primer, diolah dengan SPSS 16
Melalui tabel 3.4 tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh
instrumen penelitian variabel intensitas pengajian rutin di
Graha Salamun Sepanjang dikatakan valid.

Tabel 3.5
Koefisien Korelasi Pemahaman Adab dalam Shalat
ety O comelationTgig  muabel  Kriteria
1 0,795 0,000  0,2681 Valid
2 0,846 0,000  0,2681 Valid
3 0,601 0,000  0,2681 Valid
4 0,760 0,000  0,2681 Valid

%2 Tugiman, Herman, and Anton Yudhana, “Uji Validitas Dan Reliabilitas

Kuesioner Model Utaut Untuk Evaluasi Sistem Pendaftaran Online Rumah
Sakit,” JATISI (Jurnal Teknik Informatika Dan Sistem Informasi) 9, no. 2

(2022): 162130, https://doi.org/10.35957/jatisi.v9i2.2227.
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Sumber: Data primer, diolah dengan SPSS 16

Melalui tabel 3.5 tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh
instrumen penelitian variabel Pemahaman adab dalam shalat
jamaah majelis dzikir assalam dikatakan valid.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data
secara sistematis. Analisis data yang Data yang telah
diperoleh yang menggunakan SPSS (Statistic Package for
Social Science) for Windows 16.0 dengan menggunakan uji

sebagai berikut:

1. Uji Korelasi Spearman :

Uji Korelasi Spearman dalam hal ini termasuk dalam
uji statistik non parametik yang digunakan untuk menguiji
hubungan antara dua variabel, serta mengetahui koefisien
korelasinya.>® Uji korelasi spearman diperkenalkan oleh
Spearman pada tahun 1904. Uji ini digunakan untuk
menguji hipotesis asosiatif dua variabel apabila datanya
berskala ordinal (ranking). Maka sebelum dilakukan
pengolahan data, data kuantitatif yang akan dianalisis
harus disusun dalam bentuk rangking. Nilai korelasi
Spearman berada diantara -1 < p < 1. Apabila nilai korelasi
= 0, menunjukan tidak adanya korelasi.>*

%3 Cici Apriza Yanti and Ilham Julian Akhri, “Perbedaan Uji Korelasi
Pearson, Spearman Dan Kendall Tau Dalam Menganalisis Kejadian Diare”

6, no. 1 (2021): 51-58.

5 Yulia Yudihartanti, “Penentuan Hubungan Mata Kuliah Penelitian Dan

Tugas Akhir Dengan Korelasi Rank Spearman,” JUTISI : Jurnal Ilmiah
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji Korelasi
Spearman:
a. Nilai p (value) <a (0,01 atau 0,05) menunjukkan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima.
b. Nilai p (value) >a (0,01 atau 0,05) menunjukkan bahwa
HO diterima dan Ha ditolak.
Cara membaca hubungan koefisiensi korelasi adalah
sebagai berikut:
1) 0,00 sampai 0,199= sangat rendah.
2) 0,20 sampai 0,399 = rendah.
3) 0,40 sampai 0,599 = sedang.
4) 0,60 sampai 0,799 = kuat.
5) 0,80 sampai 1,000 = sangat kuat.*

Teknik Informatika Dan Sistem Informasi 6, no. 3 (2017): 1691-94.
%5 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitan, ed. Endang Mulyatiningsih, CV
ALFABETA, Keduabelas (Bandung: CV ALFABETA, 2007).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Dalam rangka memberikan gambaran secara umum
tentang wilayah lokasi penelitian, yaitu Majelis Dzikir
Assalaam yang berada di desa Ketegan Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo, maka berikut ini penulis akan
menyajikan beberapa data yang telah diperoleh selama
penelitian, baik data yang diperoleh melalui observasi,
interview, maupun data yang diperoleh dari data dokumentasi
yang ada di Graha Salamun Sepanjang desa Ketegan
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Adapun data-data

yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Letak Geografis Lokasi Penelitian

Graha Salamun Sepanjang terletak di JI. Raya
Ketegan No. 27 R.W. 05 R.W. 01, Kecamatan Taman,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Graha salamun
Sepanjang ini merupakan suatu wadah berupa yayasan
untuk mewadahi kegiatan dakwah dan mengembangkan
ke aktivitas lain yang menunjang kegiatan Majelis Dzikir
Assalaam. Majelis dzikir assalam di Graha Salamun
Sepanjang ini berdiri pada Bulan Desember 2006, dimana
sebelumnya telah berdiri pada tanggal 26 Pebruari 2006 di
desa Kedungrejo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
Pada saat ini, majelis dzikir assalam berada di 4 tempat
yaitu Waru, Sepanjang, Surabaya Selatan dan Rungkut
Menanggal.

2. Sejarah Berdirinya Jamaah Majelis Dzikir Assalaam
Keberadaan Yayasan Pesantren Peduli Ummat Islam
As-Salaam diawali dengan terbentuknya sebuah Majlis
Dzikir yang berlokasi di Desa Kedungrejo, Kecamatan
Waru, Kabupaten Sidoarjo pada tanggal 26 Februari 2006.

44
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Selanjutnya pada bulan November 2006 mulai
mengembangkan area dakwahnya melalui Majlis Dzikir
Assalaam di Desa Ketegan, Kecamatan Taman,
Kabupaten Sidoarjo dan disusul terbentuknya Majlis
Dzikir Assalaam di wilayah Dukuh Kupang, Surabaya dan
sekitarnya yang selanjutnya dikenal dengan sebutan
Cabang Surabaya Selatan pada bulan Desember 2006.

Dengan semakin berkembangnya jamaah, Majlis
Dzikir Assalaam terus mengembangkan wilayah dakwah
dengan membuka cabang—cabang baru diataranya Cabang
Siwalankerto pada tahun 2008 dan Cabang Sedati pada
tahun 2012, sehingga sampai dengan saat ini Majlis Dzikir
Assalaam berada di 6 lokasi yaitu Waru, Sepanjang,
Surabaya Selatan, Rungkut Menanggal, Siwalankerto dan
Sedati.

Seiring dengan perkembangan dan dinamika program
- program Majlis Dzikir Assalaam, maka munculah
keinginan untuk mendirikan sebuah wadah berupa
yayasan untuk mewadahi kegiatan dakwah dan
mengembangkannya ke aktivitas lain yang menunjang
kegiatan Majlis Dzikir As-Salaam.

Akhirnya dengan dengan ridho Allah SWT, pada
bulan November 2011 Yayasan Pesantren Peduli Ummat
Islam (YP2UI) As-Salaam Sidoarjo berdiri yang disahkan
dengan Akte Nomor 09, Tanggal 4 November 2011 yang
dibuat oleh Notaris Gatot Triwaluyo SH serta SK Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl Nomor AHU-
928.AH.01.04 Tahun 2012.
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3. Pengajian Rutin Graha Salamun Sepanjang

Pengajian yang rutin dilaksanakan di Graha Salamun
Sepanjang adalah salah satu pengajian yang sering kali
menyampaikan materi dakwah mengenai ibadah shalat.
Pengajian ini menggunakan kitab Bidayatul Hidayah yang
disampaikan oleh ustadz Khusnul Yagin Noor, S.Ag.
dengan metode ceramah. Sebelum dilakukan pengajian,
diadakan dzikir dan do’a bersama.

Pengajian ini dilaksanakan setiap 2 minggu sekali
yakni pada hari Selasa. Sehingga dalam satu bulan,
pengajian ini dilaksanakan sebanyak dua kali. Materi yang
disampaikan diselingi dengan materi selain shalat, seperti
kisah nabi, akhlak dan lain sebagainya. Selain pengajian,
terdapat kegiatan lain seperti ziarah, shalat tahajud
bersama dan santunan anak yatim.

4. Jamaah Pengajian di Graha Salamun Sepanjang

Jamaah yang menghadiri pengajian rutin di Graha
Salamun Sepanjang berjumlah 52 jamaah. Jamaah tersebut
terdiri dalri 40 jamaah perempuan dan 12 jamaah laki -
laki. Jumlah tersebut terdiri dari jamaah yang berasal dari
berbagai wilayah di Sidoarjo. Selain itu, sebagian besar
jamaah pengajian merupakan orang dewasa dan lanjut
usia.

B. Penyajian Data
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel
bebas pertama (Intensitas pengajian di Graha Salamun
Sepanjang) dan variabel bebas kedua (Pemahaman adab
dalam shalat jamaah majelis dzikir assalam) dengan rincian
sebagai berikut:

1. Data Intensitas Pengajian Rutin
Perolehan data terkait intensitas pengajian rutin di
Graha Salamun Sepanjang, peneliti membagikan angket
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sebanyak 52 angket kepada sampel (responden) yaitu
jamaah majelis dzikir assalam dengan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Dalam lembaran angket untuk
variabel bebas pertama (X1) yakni intensitas pengajian
rutin di Graha Salamun Sepanjangg, terdapat 10 item
pertanyaan dan pada setiap pertanyaan telah disediakan 5
alternatif jawaban.

Setelah peneliti melakukan pengambilan data dengan
membagikan angket kepada responden di lapangan,
selanjutnya diperoleh hasil data angket untuk variabel
bebas pertama (X1) sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Perolehan Nilai Angket Variabel X1
No. Responden Total Skor
1 50
2 10
3 21
4 38
5 45
6 48
7 36
8 48
9 50
10 16
11 21
12 45
13 10
14 50
15 48
16 50
17 48




18 38
19 16
20 36
21 21
22 36
23 45
24 50
25 10
26 38
27 16
28 48
29 50
30 48
31 48
32 50
33 21
34 45
35 10
36 50
37 48
38 16
39 36
40 50
41 36
42 50
43 21
44 50
45 10
46 16
47 45
48 48

48
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49 50
50 38
51 44
52 41

2. Data Pemahaman Adab dalam Shalat

Perolehan data terkait pemahaman adab dalam shalat
jamaah majelis dzikir assalam, peneliti membagikan
angket sebanyak 52 angket kepada sampel (responden)
yaitu jamaah majelis dzikir assalam dengan Kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya. Dalam lembaran angket
untuk variabel bebas kedua (Y) yakni pemahaman adab
dalam shalat, terdapat 10 item pertanyaan dan pada setiap
pertanyaan telah disediakan 5 alternatif jawaban.

Setelah peneliti melakukan pengambilan data dengan
membagikan angket kepada responden di lapangan,
selanjutnya diperoleh hasil data angket untuk variabel
bebas kedua (Y) sebagai berikut:

Tabel 4.2

Data Perolehan Nilai Angket Variabel Y

No. Responden Total Skor
1 50
12
25
40
44
45
34
46
45
36

Ol N|OO|O|DlwWw N

[y
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11 25
12 44
13 12
14 50
15 46
16 45
17 45
18 40
19 36
20 34
21 25
22 34
23 44
24 50
25 12
26 40
27 36
28 45
29 45
30 46
31 46
32 45
33 25
34 44
35 12
36 50
37 45
38 36
39 34
40 45
41 34

50
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42 50
43 25
44 45
45 12
46 36
47 44
48 45
49 45
50 40
51 43
52 50

3. Analisis Data Intensitas Pengajian Rutin
Analisis data terkait intensitas pengajian rutin yang
dilaksanakan di Graha Salamun Sepanjang digunakan
rumus persentase sebagai berikut:

P=2 21000

= N x 100%
Keterangan:

P = Presentasi jawaban

F = Frekuensi jawaban responden
N = Total frekuensi %

% Edno Kamelta, “Pemanfaatan Internet Oleh Mahasiswa Jurusan Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang,” Cived 1, no. 2 (2013):
14246,
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/cived/article/viewFile/1851/1593.
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Tabel 4.3
Analisis Pertanyaan X1.1

Apakah Saudara mengetahui jika ada pengajian rutin yang
dilaksanakan di Graha Salamun Sepanjang?
Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat tahu, dua minggu sekali 26 50%
b. Tahu, sebulan sekali 11 21%
¢. Kurang tahu 52| 0 0%
d. Tidak tahu 10 19%
e. Sangat tidak tahu 5 10%

Melalui tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalam sangat mengetahui adanya pengajian
rutin yang dilaksanakan di Graha Salamun Sepanjang dengan
presentase sebesar 50%

Tabel 4.4
Analisis Pertanyaan X1.2

Apakah Saudara mengetahui pada hari apa pengajian rutin
dilaksanakan di Graha Salamun Sepanjang?
Alternatif Jawaban N F Presentase

a. Sangat tahu, pada hari 36 69%

selasa

b. Tahu, pada hari selasa 1 2%

¢. Kurang tahu 521 o 0%

d. Tidak tahu 10 19%

e. Sangat tidak tahu 5 10%

Melalui tabel 4.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalam mengetahui hari pengajian rutin yang
dilaksanakan di Graha Salamun Sepanjang dengan presentase
sebesar 69%
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Tabel 4.5
Analisis Pertanyaan X1.3
Berapa kali Saudara mengikuti pengajian di Graha Salamun
Sepanjang dalam setiap bulan?
Alternatif Jawaban N F Presentase

a. 2 kali 31 60%
b. 3 kali 1 2%
c. 4 kali 52| 0 0%
d. 5 kali 10 19%
e. 6 kali 10 19%

Melalui tabel 4.5 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalam menghadiri pengajian rutin di Graha
Salamun Sepanjang sebanyak 2 kali sebulan, dengan presentase
sebesar 60%
Tabel 4.6
Analisis Pertanyaan X1.4

Apakah Saudara mengetahui kitab yang digunakan pada
pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang?
Alternatif Jawaban N F Presentase
gidayiﬁ?lgr?itday;%hu' — 31 60%
b. Tahu 1 2%
¢. Kurang tahu 52 0 0%
d. Tidak tahu 15 29%
e. Sangat tidak tahu 5 10%

Melalui tabel 4.6 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir sangat mengetahui Kkitab yang digunakan pada
pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang dengan presentase
sebesar 60%
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Tabel 4.7
Analisis Pertanyaan X1.5
Apakah Saudara mengetahui materi Pengajian rutin yang
disampaikan oleh ustadz Khusnul Yagin Noor pada pengajian
rutin di Graha Salamun Sepanjang?
Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat tahu, tentang adab dalam 0
shalat 31 60%
b. Tahu 1 2%
¢. Kurang tahu 52| 5 10%
d. Tidak tahu 10 19%
e. Sangat tidak tahu 5 10%

Melalui tabel 4.7 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam sangat mengetahui materi tentang adab
dalam shalat yang disampaikan pada pengajian rutin di Graha
Salamun Sepanjang dengan presentase sebesar 60%

Tabel 4.8
Analisis Pertanyaan X1.6
Menurut Saudara, pentingkah memahami materi pengajian rutin
di Graha Salamun Sepanjang?
Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat penting 21 40%
b. Penting 11 21%
¢. Kurang penting 521 5 10%
d. Tidak penting 5 10%
e. Sangat tidak penting 10 19%

Melalui tabel 4.8 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam menganggap sangat penting pengajian
rutin di Graha Salamun Sepanjang dengan presentase sebesar
40%
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Tabel 4.9
Analisis Pertanyaan X1.7
Jika pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang bertepatan
dengan undangan kegiatan lain yang harus Saudara hadiri.
Kegiatan mana yang Saudara hadiri?
Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Menghadiri pengajian 0
sampai selesai 30 58%
b_. Menghad!rl pengajian tapi 6 120
tidak sampai selesai
¢. Melihat jenis undangannya 52| 1 2%
d. Menghadiri undangan 5 10%
e. Tidak menghadiri dua- 10 19%
duanya

Melalui tabel 4.9 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam memilih menghadiri pengajian sampai
selesai apabila bertepatan dengan undangan kegiatan lain,
dengan presentase sebesar 58%

Tabel 4.10
Analisis Pertanyaan X1.8

Apakah Saudara mengetahui di setiap akhir pengajian, ustadz
memberikan kesempatan untuk bertanya?

Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat tahu 25 48%
b. Tahu 12 23%
¢. Kurang tahu 521 0 0%
d. Tidak tahu 0 0%
e. Sangat tidak tahu 15 29%

Melalui tabel 4.10 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam mengetahui pada akhir pengajian,
jamaah diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dengan
presentase sebesar 48%
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Tabel 4.11
Analisis Pertanyaan X1.9

Seberapa sering Saudara mengajukan pertanyaan dalam
pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang?

Alternatif Jawaban N F Presentase

a. San_gat sering, setiap kali o5 48%
pengajian

b. Sering, Jlk_a ada_materl 7 13%
yang kurang dipahami -

¢. Kadang-kadang 0 0%

d. Tidak pernah 5 10%

e. Sangat tidak pernah 15 29%

Melalui tabel 4.11 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam sangat sering mengajukan pertanyaan
kepada ustadz saat menghadiri pengajian di Graha Salamun
Sepanjang dengan presentase sebesar 48%

Tabel 4.12
Analisis Pertanyaan X1.10

Apakah pertanyaan yang Saudara ajukan kepada ustadz
Khusnul Yagin Noor sesuai dengan materi pengajian?
Alternatif Jawaban N F Presentase

a. Sangat sesuai 21 40%
b. Sesuai 5 10%
¢. Kurang sesuai 52| 1 2%
d. Tidak sesuai 15 29%
e. Sangat tidak sesuai 10 19%

Melalui tabel 4.12 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam mengajukan pertanyaan yang sangat
sesuai dengan materi yang disampaikan pada pengajian rutin di
Graha Salamun Sepanjang dengan presentase sebesar 40%
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Adapun analisis terkait intensitas pengajian rutin di
Graha Salamun Sepanjang yaitu menggunakan rumus
sebagai berikut:

- XX
X="N

X = Mean (Rata-rata)
X =Jumlah skor total
N = Jumlah responden®’

Apabila data diolah menggunakan rumus diatas,
kemudian data tersebut dikelompokkan dalam kalimat
yang bersifat kualitatif dengan kriteria sebagai berikut:

a.0-10 = Sangat buruk
b.11-20 = Buruk
c.21-30 = Baik
d.31-40 = Sangat baik
Tabel 4.13
Skor Total Per item Pertanyaan X1
Pert’;'r‘]’)'/aan Skor Total X1
1 180
2 200
3 180
4 180
5 190
6 175
7 190
8 180
9 170

57 Sri Eka Ramdan and Abd. Samad, “Jurnal Pendidikan Fisika Universitas
Muhammadiyah Makassar Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Melalui
Model Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Fisika 4, no. 1 (2016): 249-64,
http://journal.unismuh.ac.id/index.php/jpf/article/view/303.
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10 160
Jumlah 1.805

Jumlah dalam tabel diatas merupakan nilai Y X,
sedangkan nilai N adalah 52. Nilai tersebut kemudian dihitung
sebagai berikut:

- YX
X=N

X_1.805
=52

X =35

Berdasarkan standart yang ditetapkan di atas, maka nilai
35 berada diantara 31 — 40. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
intensitas pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang
tergolong “sangat baik”

4. Analisis Data Pemahaman Adab dalam Shalat
Analisis data terkait intensitas pengajian rutin yang
dilaksanakan di Graha Salamun Sepanjang digunakan
rumus persentase sebagai berikut:

P - 1009

= N X %
Keterangan:

P = Presentasi jawaban

F = Frekuensi jawaban responden
N = Total frekuensi®®

%8 Kamelta, “Pemanfaatan Internet Oleh Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.”
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Tabel 4.14
Analisis Pertanyaan X2.1
Apakah Saudara mengetahui bahwa ustadz Khusnul Yagin Noor
menjelaskan Adab dalam Sholat dalam pengajian rutin di Graha
Salamun Sepanjang?
Alternatif Jawaban N F Presentase

a. Sangat tahu 36 69%
b. Tahu 1 2%
¢. Kurang tahu 52| 0 0%
d. Tidak tahu 10 19%
e. Sangat tidak tahu 5 10%

Melalui tabel 4.14 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam sangat mengetahui materi adab dalam
shalat yang disampaikan oleh ustadz Khusnul Yagin Noor pada
pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang dengan presentase
sebesar 69%
Tabel 4.15
Analisis Pertanyaan X2.2

Menurut Saudara, seberapa penting pengajian tentang Adab
dalam shalat?
Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat penting 37 71%
b. Penting 0 0%
c¢. Kurang penting 52 | 10 19%
d. Tidak penting 0 0%
e. Sangat tidak penting 5 10%

Melalui tabel 4.15 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam menganggap sangat penting materi
tentang adab dalam shalat yang disampaikan pada pengajian
rutin di Graha Salamun Sepanjang dengan presentase sebesar
71%
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Tabel 4.16
Analisis Pertanyaan X2.3
Setelah mengikuti pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang,
apakah Saudara memahami bahwa merenggangkan sedikit
diantara dua kaki dan berdirilah dengan tegak merupakan Adab
dalam Shalat?
Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat paham 27 52%
b. Paham 0 0%
c¢. Kurang paham 52| O 0%
d. Tidak paham 10 19%
e. Sangat tidak paham 15 29%

Melalui tabel 4.16 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam sangat memahami sawa Mmerenggangkan
sedikit diantara dua kaki dan berdirilah dengan tegak merupakan
adab dalam shalat setelah menghadiri pengajian rutin di Graha
Salamun Sepanjang dengan presentase sebesar 52%.

Tabel 4.17
Analisis Pertanyaan X2.4
Apakah betul membaca surat An nas sebelum melakukan sholat
bertujuan untuk membentengi diri dari godaan setan, merupakan
salah satu Adab dalam Shalat?
Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat betul 27 52%
b. Betul 0 0%
c. Ragu-ragu 52 | 10 19%
d. Salah 0 0%
e. Sangat salah 15 29%

Melalui tabel 4.17 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam dapat menjawab dengan benar
pertanyaan tentang adab dalam shalat dengan presentase sebesar
52%
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Tabel 4.18
Analisis Pertanyaan X2.5
Setelah mengikuti pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang,
Apa yang harus dilakukan agar Shalat menjadi Khusyu*‘?
Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat paham 27 52%
b. Paham 0 0%
c. Kurang paham 52 | 10 19%
d. Tidak paham 10 19%
e. Sangat tidak paham 5 10%

Melalui tabel 4.18 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir mengikuti adab dalam shalat setelah menghadiri
pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang dengan presentase
sebesar 52%
Tabel 4.19
Analisis Pertanyaan X2.6

Apakah saudara mengetahui tujuan dilakukan Istighfar dan
kifarah pada adab dalam shalat di kitab bidayatul hidayah?

Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat tahu, untuk
menyempurnakan shalat yang 0
dilakukan dalam keadaan 42 81%
lalai.
b.Tahu,untuk 0
menyempurnakan shalat 52/| 0 oA
c. Kurang tahu 5 10%
d. Tidak tahu 0 0%
e. Sangat tidak tahu 5 10%

Melalui tabel 4.19 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam sangat mengetahui tujuan dilakukan
istigrfar dan kifarah pada adab dalam shalat di kitab Bidayatul
Hidayah dengan presentase sebesar 81%
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Tabel 4.20
Analisis Pertanyaan X2.7
Setelah mengikuti pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang
apakah Saudara memahami Adab dalam Sholat?
Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat paham 27 52%
b. Paham 0%
c. Kurang paham 52 0%
d. Tidak paham 10 19%
e. Sangat tidak paham 15 29%

Melalui tabel 4.20 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam sangat memahami adab dalam shalat
setelah menghadiri pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang
dengan presentase sebesar 52%

Tabel 4.21
Analisis Pertanyaan X2.8
Apakah benar niat dalam shalat harus hadir pada saat takbir dan
jangan sampai niat itu hilang sebelum selesai dari lafadz takbir?
Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat benar 32 62%
b. Benar 0%
c. Ragu-ragu 52 10%
d. Salah 0%
e. Sangat salah 15 29%

Melalui tabel 4.21 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalam dapat menjawab dengan benar pertanyaan
tentang niat dalam shalat dengan presentase sebesar 62%
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Tabel 4.22
Analisis Pertanyaan X2.9
Apakah Saudara mengetahui bahwa setelah membaca surah al-
Fatihah pada shalat subuh dianjurkan membaca thiwalul
mufashol, pada shalat maghrib membaca gishorul mufashol, dan
pada shalat lainnya membaca awashitul mufashol?
Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Sangat tahu 26 50%
b. Tahu 0 0%
c¢. Kurang tahu 52 | 10 19%
d. Tidak tahu 16 31%
e. Sangat tidak tahu 0 0%

Melalui tabel 4.22 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir mengetahui surah-surah yang dianjurkan dibaca
setelah membaca surah al-Fatihah dengan presentase sebesar
50%

Tabel 4.23
Analisis Pertanyaan X2.10

Setelah mengetahui dan memahami tentang adab dalam shalat,
apakah Saudara ingin mempraktekkannya?

Alternatif Jawaban N F Presentase
a. Ingin sekali 31 60%
b. Ingin 0 0%
c. Biasa-biasa saja 52| 0 0%
d. Tidak ingin 20 38%
e. Sangat tidak ingin 1 2%

Melalui tabel 4.23 dapat diketahui bahwa sebagian besar jamaah
majelis dzikir assalaam memiliki keinginan yang sangat besar
untuk melaksanakan shalat sesuai dengan adab-adab dalam
shalat dengan presentase sebesar 60%



64

Adapun analisis terkait intensitas pengajian rutin di Graha

Salamun Sepanjang yaitu menggunakan rumus sebagai berikut:
X ==X
N

X = Mean (Rata-rata)
Y X =Jumlah skor total
N = Jumlah responden *°
Apabila data diolah menggunakan rumus diatas,
kemudian data tersebut dikelompokkan dalam kalimat
yang bersifat kualitatif dengan kriteria sebagai berikut:

a.0-10 = Sangat buruk
b.11-20 = Buruk
c.21-30 = Baik
d.31-40 = Sangat baik
Tabel 4.24
Skor Total Per item Pertanyaan X2
Pert’;'r?)'/aan Skor Total X2
1 205
2 210
3 160
4 170
5 180
6 220
7 160
8 180
9 185
10 190
Jumlah 1.860

%9 Ramdan and Samad, “Jurnal Pendidikan Fisika Universitas
Muhammadiyah Makassar Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Melalui
Model Pembelajaran.”
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Jumlah dalam tabel diatas merupakan nilai Y’ X,
sedangkan nilai N adalah 52. Nilai tersebut kemudian
dihitung sebagai berikut:

- XX
X="N
X_1.860
=752

X =36

Berdasarkan standart yang ditetapkan di atas, maka nilai
36 berada diantara 31 — 40. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pemahaman adab dalam shalat jamaah majelis
dzikir assalam tergolong “sangat baik”

C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Korelasi Spearman Rank

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan statistika non parametrik yakni
statistika yang tidak memerlukan asumsi-asumsi tertentu,
salah satunya mengenai bentuk distribusi data.®® Analisis
korelasi atau analisis pengukuran derajat keeratan
hubungan antar variabel termasuk dalam statistika
nonparametrik.5!

Uji hipotesis yang digunakan adalah'uji korelasi
spearman sebagai berikut:

6y d*
— 1 _
S n3 —-n
Keterangan:
p, = Koefisien korelasi spearman

80 Euis Sartika, “Pengolahan Data Berskala Ordinal,” Sigma-Mu 2, no. 1
(2010): 60-69, http://digilib.polban.ac.id.

81 Siti Hardiyanti, Yuki Novia Nasution, and Ika Purnamasari, “Aplikasi
Analisis Korelasi Somers’d Pada Kepemimpinan Dan Kondisi Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai BKKBN Provinsi Kalimantan Timur,”
Jurnal EKSPONENSIAL 6, no. 1 (2015): 31-38.
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d = Selisih peringkat variabel X dan Y
n = Banyaknya data pengamatan 2
Uji spearman digunakan untuk mengetahui
hubungan dua variabel tanpa membuat asumsi distribusi
frekuensi dari variabel-variabel yang diteliti. %

Kriteria keeratan hubungan yang diberikan
menggunakan nilai-nilai koefisien korelasi (r) sebagai

berikut:
Tabel 4.25
Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan
No. Interval Nilai Kekuatan Hubungan

1 |(r=0,00 Tidak terdapat korelasi
2 |[r=0,01-0,20 Korelasi sangat rendah
3 |r=0,21-0,40 Korelasi rendah
4 |r=041-0,70 Korelasi sedang
5 |[r=0,71-0,90 Korelasi kuat
6 r=0,91-0,99 Korelasi sangat kuat
7 r=1,00 Korelasi sempurna

Setelah peneliti melakukan analisis korelasi spearman
menggunakan aplikasi SPSS, output yang dihasilkan
adalah sebagai berikut:

62 Resi Vusvitasari, Sigit Nugroho, and Syahrul Akbar, “Kajian Hubungan
Koefisien Korelasi Pearson ( p ), Spearman-,” Journal Statistika, 2016, 41—

54.

83 Abdi Iswahyudi Yusril, Fitria Fatma, and Diana Febrianti, “Penerapan Uji
Korelasi Spearman Untuk Mengkaji Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kejadian Diabetes Melitus Di Puskesmas Sicincin Kabupaten Padang
Pariaman,” Jurnal Human Care 6, no. 3 (2021): 527-33.
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Tabel 4.26

Hasil Uji Korelasi Rank Spearman
Correlations

Spealrmaln’ Correlaltion
P srho Intensitals Coefficient 1.000 .878
Pengaljialn . U
Rutin Sig. (2-taliled) . .000
N 52 52
Pemalhalmal ~ Correlaltion 878 1.000
n Aldalb Coefficient
dallalm Sig. (2-taliled) .000 .
Shallalt N 52 52

Sumber: Data primer, diolah dengan SPSS 16

Hasil analisis hubungan intensitas pengajian rutin di
Graha Salamun Sepanjang dengan pemahaman adab
dalam shalat jamaah majelis dzikir assalam menunjukkan
taraf signifikasi 0,000. Taraf signifikasi tersebut kurang
dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa Ha diterima
dan HO ditolak. Maka kesimpulan yang diperoleh yaitu
terdapat hubungan yang signifikan antara pengajian rutin
di Graha Salamun Sepanjang dengan pemahaman adab
dalam shalat jamaah majelis dzikir assalam.

Selain itu, “hasil analisis diatas juga menunjukkan
koefisien korelasi sebesar 0,878. Angka tersebut berada
dalam interval ‘0,71 — 0,90, sehingga dapat dikatakan
bahwa hubungan intensitas pengajian rutin di Graha
Salamun Sepanjang terhadap pemahaman adab dalam
shalat jamaah majelis dzikir assalam tergolong “kuat”.

Angka koefisien korelasi tersebut juga bernilai positif,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua
variabel searah, artinya semakin tinggi intensitas
mengikuti pengajian rutin maka semakin tinggi juga
pemahaman adab dalam shalat jamaah majelis dzikir
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assalam, begitu juga sebaliknya.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Intensitas dapat diartikan suatu keadaan yang bergelora,
penuh semangat, berapi-api, berkobar-kobar (perasaan)
dalam suatu hal, yang dimiliki seseorang yang diwujudkan
dalam bentuk sikap maupun perbuatan dalam melaksanakan
sesuatu untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Jika dilihat dari sifatnya yaitu intensif maka intens dapat
diartikan sungguh-sungguh serta terus menerus dalam
mengerjakan sesuatu sehingga memperoleh hasil yang
maksimal.%*

Intensitas mengikuti pengajian agama dapat diartikan
seberapa sering atau bersungguh-sungguh seseorang dalam
mengikuti pengajian agama. Seperti yang dituliskan dalam
landasan teori, beberapa indikator yang dijadikan acuan
untuk mengukur intensitas yaitu, motivasi, durasi mengikuti
kegiatan, frekuensi kegiatan, presentasi, arah sikap dan
minat. Proses mendapatkan pemahaman materi keagaman
yang baik sangat berhubungan dengan intensitas individu
dalam mengikuti pengajian agama.®® Individu yang
mempunyai pemahaman materi keagamaan yang baik
umumnya selalu bersungguh-sungguh serta kontinu dalam
belajar. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Al
Ankabut ayat 26:

, , _E - ~
@ WS 22 524 a5 ) 5 es ) JBs By A G

84 Nizar and Hajaroh, “PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN
GAME GADGET TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA.”

8 Muhibburrohman, “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Intensitas
Beribadah Mahdhah Dan Ghoiru Mahdhah Remaja Majelis Taklim Al-
Mubarokah Kecamatan Pontang Kabupaten Serang.”
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Artinya
“Dan orang-orang yang mencari keridhaan Kami, niscaya
Kami tunjukkan mereka kepada jalan-jalan Kami”.

Hasil penelitian yang dilakukan di Majelis Dzikir
Assalaam dengan sampel sebanyak 52 jamaah dan dianalisis
dengan uji korelasi Rank Spearman antara intensitas
pengajian rutin kitab bidayatul hidayah dengan pemahaman
Adab dalam Shalat Jamaah Majelis Dzikir Assalaam di Graha
Salamun Sepanjang Sidoarjo didapatkan hasil sig. 0,000
dengan korelasi sebesar 0,878. Hal ini menunjukkan bahwa
Ha di terima dan Ho di tolak, artinya ada hubungan positif
dan signifikan antara intensitas mengikuti pengajian rutin
kitab bidayatul hidayah dengan pemahaman materi adab
dalam shalat jamaah Majelis Dzikir Assalaam Sepanjang,
Sidoarjo. Hasil 0,878 menunjukkan korelasi yang kuat. Hal
ini sesuai dengan kitab Ta’lim Muta’alim karya Syekh
AzZarnuji Fasal 5 tentang kesungguhan hati. diterangkan
bahwa, “Siapa bersungguh-sungguh dalam mencari sesuatu
pastilah ketemu dan barang siapa mengetuk pintu bertubi-
tubi, pasti dapat memasuki”. Ada dikatakan lagi : “ sejauh
mana usahamu, sekian pula tercapai cita-citamu”.

Hasil uji statistik yang dilakukan dalam penelitian
hubungan antara intensitas mengikuti pengajian rutin kitab
bidayatul hidayah dengan pemahaman materi adab dalam
shalat jamaah menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara intensitas mengikuti pengajian rutin kitab bidayatul
hidayah dengan pemahaman materi adab dalam shalat jamaah
Majelis Dzikir Assalaam Sepanjang, Sidoarjo. Analisis data
menunjukkan bahwa intensitas pengajian rutin memperoleh
nilai 35, dimana nilai ini tergolong ““sangat baik”. Sedangkan
analisis data pemahaman adab dalam shalat diperoleh nilai
36, dimana hasil ini tergolong “sangat baik”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin sering mengikuti pengajian
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maka pemahaman adab dalam shalat juga akan semakin
meningkat.

Dengan demikian hipotesis yang diteliti oleh peneliti
yaitu terdapat hubungan antara intensitas pengajian rutin
kitab bidayatul hidayah dengan pemahaman materi adab
dalam shalat jamaah Majelis Dzikir Assalaam di Graha
Salamun Sepanjang Sidoarjo dapat diterima. Hal tersebut
semakin menegaskan bahawa intensitas mengikuti pengajian
rutin kitab bidayatul hidayah mempunyai peranan penting
dalam pemahaman materi adab dalam shalat jamaah.
Penelitian Arfiani juga menunjukkan hasil yang sama dimana
intensitas mengikuti pengajian kitab bidayatul hidayah dapat
mempengaruhi akhlak santri di Pondok Pesantren Raudlatut
Tholibin Tugurejo, Semarang.%®

Pemahaman materi adab dalam shalat jamaah Majelis
Dzikir Assalaam terbentuk karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhi, salah satunya adalah intensitas mengikuti
pengajian rutin kitab bidayatul hidayah di Majelis Dzikir
Assalaam yang dalam penelitian ini terbukti bahwa terdapat
hubungan antara intensitas mengikuti pengajian rutin kitab
bidayatul hidayah dengan pemahaman materi adab dalam
shalat jamaah Majelis Dzikir Assaalaam, namun tidak hanya
intensitas mengikuti pengajian rutin kitab bidayatul hidayah
di Majelis Dzikir Assalaam yang mempengaruhi pemahaman
materi adab dalam shalat jamaah tetapi terdapat faktor lain
juga. &7

% Ima Arfiani, “Pengaruh Intensitas Mengikuti Pengajian Kitab Bidayatul
Hidayah Terhadap Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin
Tugurejo, Semarang” (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2020), http://clik.dva.gov.au/rehabilitation-library/1-introduction-
rehabilitation%0Ahttp://www.scirp.org/journal/doi.aspx?DOI1=10.4236/as.2
017.81005%0Anhttp://www.scirp.org/journal/PaperDownload.aspx?DOI1=10.
4236/as.2012.34066%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.pbi.201.

7 Muhibburrohman, “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Intensitas
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1. Perspektif Teoretis
Pada penelitian ini, intensitas diartikan sebagai ukuran
kuantitatif dari suatu tingkah laku individu. Intensitas
dibagi ke dalam empat aspek, yaitu:

a. Perhatian atau daya konsentrasi, yaitu ketertarikan
terhadap suatu objek yang menjadi target perilaku. Hal
ini seperti halnya dengan seseorang yang  aktif
menghadiri pengajian rutin yang dilaksanakan dua
minggu sekali setiap hari Selasa di Graha Salamun
Sepanjang. Perhatian dapat juga diartikan dengan
waktu dan tenaga seseorang yang digunakan untuk
mendengarkan materi dakwah yang disampaikan.

b. Durasi, yaitu lamanya waktu yang diperlukan oleh
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang
menjadi target. Sehingga durasi menghadiri pengajian
dapat diartikan lamanya waktu untuk mendengarkan
materi pengajian.

c. Frekuensi atau tingkat keseringan, yaitu banyaknya
pengulangan perilaku yang dilakukan untuk menjadi
target pengaplikasian. Apabila pengajian dilakukan
setiap dua minggu sekali, maka frekuensi menghadiri
pengajian setiap orang berbeda-beda bisa setiap bulan
dua kali atau sekali.

d. Penghayatan atau pemahaman, yaitu pada saat individu
memahami dan menyerap suatu pengetahuan kemudian
pengetahuan tersebut disimpan dan dinikmati sebagai
pengetahuan baru bagi individu yang bersangkutan.5®
Seseorang yang mengikuti pengajian dengan intensitas

yang tinggi akan mendapatkan dampak positif dalam

Beribadah Mahdhah Dan Ghoiru Mahdhah Remaja Majelis Taklim Al-
Mubarokah Kecamatan Pontang Kabupaten Serang.”

88 Pipir Romadi, “Intensitas Menonton Video Dakwah Melalui Media
Platform Online Dengan Tingkat Religiusitas,” Idarotuna 2, no. 2 (2020):
19-33, https://doi.org/10.24014/idarotuna.v2i2.9994.
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peningkatan pemahaman adab dalam shalat. Hal ini sesuai
dengan kata intensitas yang erat kaitannya dengan
motivasi antara keduanya yang tidak dapat dipisahkan.
Tingginya intensitas jamaah untuk menghadiri pengajian
pasti harus didahului dengan adanya motivasi dari diri
jamaah sendiri. Semakin tepat motivasi yang diberikan,
maka semakin berhasil juga pesan-pesan dari pengajian
yang disampaikan.®®

Menurumuskan metode dakwah yang sesuai diperlukan
supaya mitra dakwah bersedia menerima, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran islam. Efektivitas dakwah
sendiri dapat dilihat dari dua sisi,yaitu diterima dan
ditolak. Apaila dakwah diterima, maka mitra dakwah akan
melakukan perubahan perilaku keagamaan. Perubahan
tersebut meliputi aspek kognisi yang mengarah pada
tujuan yang ingin dicapai oleh dakwah tersebut. ©

Teori SOR (Stimulus Organism Response) mempunyai
asumsi dasar bahwa dakwah merupakan proses aksi-
reaksi. Unsur terpenting dalam model ini ada tiga yaitu
pesan (stimulus) , komunikan (organism), dan efek
(response). Teori ini berpendapat bahwa Kkata-kata
tertentu, isyarat nonverbal dan simbol akan merangsang
orang lain untuk bereaksi dengan cara tertentu. Titik
penekanan teori SOR ini lebih menekankan kepada pesan
yang disampaikan supaya dapat menumbuhkan gairah
kepada penerima pesan sehingga penerima pesan tersebut
dengan cepat dapat menerima pesan yang diterima.

89 Zakiyah and Ibnu Hasan, “Kondisi Intensitas Pengajian Dan Peningkatan
Religiusitas Pada Lansia Aisyiyah Daerah Banyumas,” Islamadina: Jurnal
Pemeikiran Islam 18, no. 1 (2017): 93-109.

" Muhammad Alim Ihsan, “Efektifitas Dakwah Dalam Mengembangkan
Kognitif-Fungsional Audiens:Suatu Pendekatan Psikologi Sosial,”
HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 7, no. 1 (2010): 91,
https://doi.org/10.24239/jsi.v7i1.112.91-106.
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Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan adanya perilaku
perubahan sikap.

Seorang ustadz/ustadzah memiliki peran sebagai
pengirim pesan yang akan menyampaikan materi dakwah
kepada jamaah pengajian. Pesan yang diterima selanjutnya
akan dikembangkan dan dilanjutkan serta dielaborasi
secara pribadi, berpasangan maupun berkelompok.
Respon yang diberikan oleh jamaah menjadi catatan bagi
ustadz/ustadzah, termasuk juga pertanyaan-pertanyaan
jamaah yang mengharuskan ustadz/ustadzah mencari
informasi baru. Apabila proses ini terjadi, maka
komunikasi menjalankan fungsinya sebagai
pengembangan pengetahuan bagi jamaah maupun
ustadz/ustadzah.”

Melalui analisis yang dilakukan oleh peneliti, intensitas
jamaah majelis dzikir assalam dalam mengikuti pengajian
rutin di Graha Salamun Sepanjang tergolong sangat baik,
sehingga memberikan dampak pada pemahaman adab
dalam shalat jamaah majelis dzikir assalam yang juga
tergolong sangat baik. Hal itu sesuai dengan teori yang
telah dijelaskan diatas bahwa dalam proses dakwah, mitra
dakwah atau dalam penelitian ini yaitu jamaah majelis
dzikir  assalam mempunyai peran pentig dalam
penerimaan pesan dakwah.

Antusias jamaah majelis dzikir assalam dapat
berdampak pada pesan-pesan dakwah yang disampaikan.
Apabila jamaah majelis dzikir assalam tidak mempunyai
rasa semangat dan antusias untuk mendengarkan ceramah

"1 Rahmat Andi Abidin and Mustika Abidin, “Urgensi Komunikasi Model
Stimulus Organism Response (S-O-R) Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran,” Al-1ltizam: Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, no. 2 (2021):
74-90, https://doi.org/10.33477/alt.v6i2.2525.
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yang disampaikan pada pengajian rutin, maka pesan-pesan
dakwah yang telah disampaikan oleh ustadz/ustadzah
tidak akan diterima dan tidak akan berdampak apapun bagi
jamaah. Sehingga berdasarkan analisis dan teori yang
telah dijabarkan oleh peneliti menunjukkan bahwa
intensitas pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang
berpengaruh terhadap pemahaman adab dalam shalat
jamaah majelis dzikir assalam.

. Perspektif Dakwah

Hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara intensitas pengajian rutin terhadap pemahaman
adab dalam shalat. Hal ini dikarenakan intensitas
mempunyai kaitan yang erat dengan istigomah dalam
perspektif keislaman. Istiqgomah merupakan keteguhan,
kegigihan dan konsisten dalam mempelajari ajaran-ajaran
agama Islam dan mengamalkannya pada kehidupan
sehari-hari. Sedangkan dalam sisi agama, istiqgomah dapat
diartikan berdiri di hadapan Allah SWT dengan tegas
untuk memenubhi janji. Istigomah berkaitan dengan akhlak
dan perilaku yang berupa niat, perkataan, perbuatan dan
keadaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa istiqgomah
berarti melaksanakan segala perbuatan karena Allah SWT,
dengan Allah SWT dan berdasarkan perintah Allah SWT.

Istigamah dalam berbagai aspek dapat disebut nyawa.
Hal itu dikarenakan mampu menghidupkan keadaan dan
menyuburkan amal manusia secara umum. Apabila semua
amal yang dilakukan didasari dari niat, dan niat
mempunyai kaitan yang amat erat dengan keikhlasan dan
ridha Allah SWT. Sehingga istigamah juga berhubungan
dengan konsistensi untuk selalu berada di jalan yang benar
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dengan pengolahan jiwa atau nafsu manusia atau
penyucianjiwa 2 Q S. Asy- Syura'15

JJ)(JM CNY)VJA LSr.L\...«\) tﬁbh/“vb
\/A"—/"
o (S\wwu,. g,.Su, \J;S\

-

A s g 1Y rﬁu\vﬁ)uwu
éw} j\.a..J\”/ Cl;

Artinya

“ Dia (Allah) berfirman, “Tidak (mereka tidak akan dapat
membunuhmu). Maka, pergilah berdua dengan membawa
ayat-ayat Kami (mukjizat). Sesungguhnya Kami
menyertaimu mendengarkan (apa yang mereka katakan).

Q. S. Yusuf: 87
G 132556 v; fg.;/\; W, i \’,.1.1;23 A

Artinya :

“ Wahai anak-anakku, pergi dan carilah berita tentang
Yusuf beserta saudaranya. Janganlah kamu berputus asa
dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus
asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir. ”

‘&>

Ayat diatas menjelaskan bahwa istigamah
terhadap seluruh ajaran agama Islam dituntut untuk

2 Makhromi, “ISTIQOMAH DALAM BELAJAR (Studi Atas Kitab Ta’lim
Wa Muta’allim),” Jurnal Pemikiran Keislaman 25, no. 1 (2014): 163-76,
https://doi.org/10.33367/tribakti.v25i1.166.
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diwujudkan oleh Rasulullah dan umatnya.”® Orang-orang
yang melakukan sesuatu dengan istigamah akan
senantiasa berbuat kebajikan, saling menasihati, sabar
dalam melaksanakan ibadah, tidak mudah menyerah dan
akan selalu mempelajari ajaran-ajaran agama Islam.

78 Pathur Rahman, “Konsep Istigamah Dalam Islam,” JSA 2, no. 1 (2018):

87-97.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah
dilakukan peneliti dalam penelitian berjudul “Hubungan
Intensitas Pengajian Rutin Kitab Bidayatul Hidayah dengan
Pemahaman Adab dalam Shalat Jamaah Majelis Dzikir
Assalam di Graha Salamun Sepanjang Kabupaten Sidoarjo”
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas
pengajian rutin yang dilaksanakan setiap dua minggu
sekali di Graha Salamun Sepanjang terhadap pemahaman
adab dalam shalat. Hal tersebut dibuktikan melalui uji
hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji
korelasi Rank Spearman, dan menghasilkan angka
signifikasi yang kurang dari 0,05 sehingga membuktikan
diterimanya hipotesis kerja dan ditolaknya hipotesis nihil.

2. Nilai koefisien korelasi yang dihasilkan melalui uiji
korelasi Rank Spearman bernilai positif dengan angka
0,878 nilai tersebut tergolong kuat dan membuktikan
bahwa hubungan yang terdapat diantara kedua variabel
searah. Semakin intens pengajian rutin di Graha Salamun
Sepanjang maka semakin tinggi juga pemahaman adab
dalam shalat jamaah majelis dzikir assalam.

B. Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan diatas,
maka berikut ini adalah beberapa saran yang didapat
diungkapkan oleh peneliti dengan harapan dapat memberikan
dampak positif bagi keseluruhan elemen dalam penelitian ini,
baik bagi jamaah majelis dzikir assalam maupun bagi peneliti
selanjutnya:

il
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1. Saran bagi peneliti yang akan datang
Bagi peneliti yang akan datang, hendaknya mencari
pokok permasalahan lain yang mungkin berhubungan
dengan pemahaman materi dalam kitab bidayatul hidayah
yang dikaji oleh Jamaah Majelis Dzikir Assalam. Hal
tersebut dapat memberikan ide ide kepada para mubaligh.

2. Bagi Jamaah majelis dzikir assalam

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan,
terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas
pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang dengan
pemahaman adab dalam shalat. Oleh karena itu, saran
yang dapat diberikan vyaitu jamaah dzikir assalam
sebaiknya terus mempertahankan intensitas menghadiri
kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan di Graha
Salamun Sepanjang. Selain itu, perlu juga ditingkatkan
lagi antusiasme, semangat, keseriusan mendengar materi
pengajian dan sebagainya. Semakin intens jamaah dzikir
assalam menghadiri kegiatan pengajian rutin maka
semakin meningkat juga pemahaman jamaah akann adab
dalam shalat.

3. Bagi pihak penyelenggara pengajian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah /didapatkan,
terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas
pengajian rutin di Graha Salamun Sepanjang dengan
pemahaman adab dalam shalat. Sehingga alangkah lebih
baiknya pihak penyelenggara juga lebih meningkatkan
intensitas dilaksanakannya pengajian, seperti menambah
hari diadakannya pengajian, jika mulanya diadakan 2
minggu sekali, maka kedepannya pengajian dapat
dilaksanakan seminggu sekali. Meningkatkan intensitas
juga dapat dilakukan dengan menambah durasi kegiatan
pengajian, jika mulanya pengajian dilaksanakan dalam 1
jam, maka kedepannya bisa diperpanjang menjadi lebih
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dari 1 jam.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya

oleh peneliti, akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan
didalamnya yang disebabkan oleh beberapa hambatan
sebagai berikut:

1.

Kriteria jamaah

Jamaah majelis dzikir assalam yang menjadi sampel
penelitian yaitu jamaah yang berusia 35-60 tahun dan
kebanyakan jamaah yang bersedia menjadi responden
adalah jamaah dengan usia lanjut yang kurang familiar
dengan teknologi. Hal tersebut menyebabkan peneliti haru
menyebar kuesioner secara langsung.

Durasi Pengajian

Durasi dalam melakukan penelitian yang dikarenakan
terbatasnya waktu kegiatan pengajian rutin di Graha
Salamun Sepajang serta larangan berkerumun yang masih
diberlakukan oleh pemerintah kabupaten pusat.

Peneliti mengalami kesulitan pada saat mengumpulkan
jamaah majelis dzikir assalaam menjadi responden dalam
penelitan ini. Hal ini dikarenakan ada beberapa jamaah
majelis dzikir 'yang tidak 'hadir pada saat pengisian
kuisoner.

Faktor biaya

Meskipun biaya bukanlah satu-satunya faktor yang
menjadi kendala, biaya memegang peran penting dalam
mensukseskan penelitian. Peneliti menyadari bahwa
dengan biaya yang minim penelitian akan terhambat.
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6. Faktor Waktu
Waktu menjadi peran penting dalam mensukseskan
penelitian ini. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian
ini, peneliti kurang dapat membagi waktu sehingga
semakin memperlambat penelitian ini.

7. Faktor Kemampuan

Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari pengetahuan.
Dengan demikian, peneliti menyadari keterbatasan
kemampuan khususnya dalam pengetahuan untuk
membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah berusaha
semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian sesuai
dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen
pembimbing. Meskipun banyak kendala dan hambatan
yang harus dihadapi dalam melakukan penelitian ini,
peneliti bersyukur bahwa penelitian ini telah berhasil
dengan sukses dan lancar.



81

Daftar Pustaka

Abidin, Rahmat Andi, and Mustika Abidin. “Urgensi
Komunikasi Model Stimulus Organism Response (S-O-R)
Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran.” Al-lltizam:
Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, no. 2 (2021): 74-90.
https://doi.org/10.33477/alt.v6i2.2525.

Apriza Yanti, Cici, and Ilham Julian Akhri. “Perbedaan Uji
Korelasi Pearson, Spearman Dan Kendall Tau Dalam
Menganalisis Kejadian Diare” 6, no. 1 (2021): 51-58.

Arfiani, Ima. “Pengaruh Intensitas Mengikuti Pengajian Kitab
Bidayatul Hidayah Terhadap Akhlak Santri Di Pondok
Pesantren Raudlatut Tholibin Tugurejo, Semarang.”
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020.
http://clik.dva.gov.au/rehabilitation-library/1-introduction-
rehabilitation%0Ahttp://www.scirp.org/journal/doi.aspx?
DOI=10.4236/as.2017.81005%0Ahttp://www.scirp.org/jo
urnal/PaperDownload.aspx?DOI1=10.4236/as.2012.34066
%0ANhttp://dx.doi.org/10.1016/j.pbi.201.

Bachtiar, Edi. “Shalat Sebagai Media Komunikasi Vertikal
Transendental.” Konseling Religi: Jurnal Bimbingan
Konseling Islam 5, no. 2 (2014): 385-400.

Bariah, Oyoh, Iwan Hermawan, and H.Tajuddin Nur. “Peran
Majelis: Taklim @ Dalam Meningkatkan ' Ibadah Bagi
Masyarakat Di Desa Telukjambe Karawang.” Solusi 10, no.
21 (2012): 1-10.

Budiastuti, Dyah, and Agustinus Bandur. Validitas Dan
Reliabilitas Penelitian. Binus. Pertama. Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2018. www.mitrawacanamedia.com.

Devi, Aloysia Nindyana Carissa. “Pengaruh Terpaan Rubrik
‘Body’ Di Majalah Gogirl! Terhadap Perilaku Hidup Sehat
Remaja (Studi Deskriptif Kuantitatif Tentang Pengaruh
Rubrik ‘Body’ Di Majalah Gogirl! Terhadap Perilaku
Hidup Sehat Remaja Di Yogyakarta.” Universitas Atma
Jaya Yogyakarta, 2014.



82

Dewi, Shinta Kurnia, and Agus Sudaryanto. “Validitas Dan
Reliabilitas Kuesioner Pengetahuan , Sikap Dan Perilaku
Pencegahan Demam Berdarah.” Seminar Nasional
Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta
(SEMNASKEP) 2020, 2020, 73-79.

Djamaluddin, Ahdar. “Filsafat Pendidikan (Educational
Phylosophy).” Istigra’ 1, no. 2 (2014): 129-35.

Fahd Li Thiba’, Mujama’ Al Malik. 4/ Qur’an Al Karim.
Medinah Munawwarah: Kerajaan Saudi Arabia, 1971.
Fasilita, Dina Audi, and Jurusan Psikologi. “Kontrol Diri
Terhadap Perlakuan Agresif Ditinjau Dari Usia Satpol PP
Kota Semarang.” Journal of Social and Industrial
Psychology 1, no. 2 (2012): 34-40.

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/sip.

Hanafy, Muh Sain. “Konsep Belajar Dan Pembelajaran.”
Lentera Pendidikan 17, no. 1 (2014): 66—79.

Hardiyanti, Siti, Yuki Novia Nasution, and Ika Purnamasari.
“Aplikasi Analisis Korelasi Somers’d Pada Kepemimpinan
Dan Kondisi Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
BKKBN  Provinsi  Kalimantan  Timur.”  Jurnal
EKSPONENSIAL 6, no. 1 (2015): 31-38.

Husna, Khotimatul, and Mahmud Arif. “Ibadah Dan Praktiknya
Dalam Masyarakat.” TA'LIM : Jurnal Studi Pendidikan
Islam 4, no. 2 (2021): 143-51.
https://doi.org/10.52166/talim.v4i2.2505.

Ihsan, Muhammad Alim. “Efektifitas Dakwah Dalam
Mengembangkan  Kognitif-Fungsional  Audiens:Suatu
Pendekatan Psikologi Sosial.” HUNAFA: Jurnal Studia
Islamika 7, no. 1 (2010): 91.
https://doi.org/10.24239/jsi.v7i1.112.91-106.

Intan, Theresia, and Brigitta Revia. “Preferensi Siswa SMA
Surabaya Dalam Pencarian Informasi Studi Lanjut
Perguruan Tinggi.” Kinesik 6, no. 2 (2019): 223-36.
https://doi.org/10.22487/ejk.v6i2.83.



83

Jatmiko, Agus. “Pendidikan Berwawasan Ekologi Realisasi
Nilai-Nilai Ekologis Dalam Kurikulum Pendidikan Agama
Islam.” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 7 (2016):
45-62.

Kamelta, Edno. “Pemanfaatan Internet Oleh Mahasiswa Jurusan
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.”
Cived 1, no. 2 (2013): 142-46.
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/cived/article/viewFile/
1851/1593.

Kasunic, Mark. Designing an Effective Survey. Pittsburgh:
Carnigie Melloon, Software Enginering Institute, 2005.

Makhromi. “ISTIQOMAH DALAM BELAJAR (Studi Atas
Kitab Ta’lim Wa Muta’allim).” Jurnal Pemikiran
Keislaman 25, no. 1 (2014): 163-76.
https://doi.org/10.33367/tribakti.v25i1.166.

Muhibburrohman, Ohib. “Pengaruh Bimbingan Agama
Terhadap Intensitas Beribadah Mahdhah Dan Ghoiru
Mahdhah Remaja Majelis Taklim Al-Mubarokah
Kecamatan Pontang Kabupaten Serang.” UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2022. https://www.who.int/news-
room/fact-sheets/detail/autism-spectrum-disorders.

Nizar, Al, and Siti Hajaroh. “PENGARUH INTENSITAS
PENGGUNAAN GAME GADGET TERHADAP MINAT
BELAJAR SISWA.” El-Midad : Jurnal Pgmi 11, no. 2
(2019): 169-92.

Nurjannah. “Lima Pilar Rukun 'Islam Sebagai Pembentuk
Kepribadian Muslim.” Jurnal Hisbah 11, no. 1 (2014): 37—
52.

Pasaribu, Syafaruddin. “Peran Majelis Taklim Dalam
Pengamalan Shalat Lima Waktu (Studi Pada Masyarakat
Kelurahan Silandit Komplek Sidimpuan Baru).” Institut
Agama Islam  Negeri  Padangsidimpuan, 2016.
http://etd.iain-padangsidimpuan.ac.id/2007/.

Purwanto, Yedi. “Memaknai Pesan Spiritual Ajaran Agama
Dalam Membangun Karakter Kesalehan Sosial.” Jurnal



84

Sosioteknologi 13, no. 1 (2014):  41-46.
https://doi.org/10.5614/sostek.ith].2014.13.1.5.

Rahayu, Siska. “INTENSITAS SANTRI MENGIKUTI
PENGAJIAN KITAB UQUDULUJAIN
HUBUNGANNYA DENGAN PEMAHAMAN MEREKA
TENTANG ETIKA BERUMAH TANGGA.” UIN
SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG, 2019.

Rahman, Pathur. “Konsep Istigamah Dalam Islam.” JSA 2, no. 1
(2018): 87-97.

Ramdan, Sri Eka, and Abd. Samad. “Jurnal Pendidikan Fisika
Universitas Muhammadiyah Makassar Meningkatkan
Hasil Belajar Fisika Melalui Model Pembelajaran.” Jurnal
Pendidikan Fisika 4, no. 1 (2016): 249-64.
http://journal.unismuh.ac.id/index.php/jpf/article/view/303

Ridha, Nikmatur. “Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan
Paradigma Penelitian.” Jurnal Hikmah 14, no. 1 (2017):
62-70.

Rintayati,  Peduk, and  Sulistya  Partomo  Putro.
“MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR ( Active
Learning ) SISWA BERKARAKTER CERDAS
DENGAN PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI
(STM).” Didaktika Dwija Indria 1 (2011): 1-24.

Romadi, Pipir. “Intensitas Menonton Video Dakwah Melalui
Media Platform Online Dengan Tingkat Religiusitas.”
Idarotuna 2, no. 2 (2020): 19-33.
https://doi.org/10.24014/idarotuna.v2i2.9994.

Rosihan, Anwar, and Solihin Mukhtar. llmu Tasawuf. Pustaka
Setia, 2006.

Sada, Heru Juabdin. ‘“Kebutuhan Dasar Manusia Dalam
Perspektif Pendidikan Islam.” Al-Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan  Islam 8, no. 2 (2017): 213.
https://doi.org/10.24042/atjpi.v8i2.2126.

Sarbini, Ahmad. “Internalisasi Nilai Keislaman Melalui Majelis
Taklim.” Jurnal llmu Dakwah 5, no. 16 (2010): 53-69.
https://doi.org/10.15575/idajhs.v5i16.355.



85

Sari, Diah Andika, Rahmita Nurul Mutmainah, Ika
Yulianingsih, Tiara Astari Tarihoran, and Munifah Bahfen.
“Kesiapan Ibu Bermain Bersama Anak Selama Pandemi
Covid-19, ‘Dirumah Saja.”” Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2021): 476-89.
https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.548.

Sartika, Euis. “Pengolahan Data Berskala Ordinal.” Sigma-Mu
2, no. 1 (2010): 60-69. http://digilib.polban.ac.id.

Sugiyono. Statistika Untuk Penelitan. Edited by Endang
Mulyatiningsih. CV ALFABETA. Keduabelas. Bandung:
CV ALFABETA, 2007.

Suparman, Deden. ‘“Pembelajaran Ibadah Shalat Dalam
Perpektif Psikis Dan Medis.” Jurnal Istek 9, no. 2 (2015):
48-70.

Syahrum, and Salim. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Edited
by Rusydi Ananda. Bandung: Citapustaka Media, 2014.

Tamara, Riana Monalisa. “Peranan Lingkungan Sosial Terhadap
Pembentukan Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Di
SMA Negeri Kabupaten Cianjur.” Jurnal Pendidikan
Geografi 16, no. 1 (2016): 44-55.
https://doi.org/10.17509/gea.v16i1.3467.

Tugiman, Herman, and Anton Yudhana. “Uji Validitas Dan
Reliabilitas Kuesioner Model Utaut Untuk Evaluasi Sistem
Pendaftaran Online Rumah Sakit.” JATISI (Jurnal Teknik
Informatika Dan Sistem Informasi) 9, no. 2 (2022): 1621—
30. https://doi.org/10.35957/jatisi.v9i2.2227.

Vusvitasari, Resi, Sigit Nugroho, and Syahrul Akbar. “Kajian
Hubungan Koefisien Korelasi Pearson ( p ), Spearman-.”
Journal Statistika, 2016, 41-54.

Yudihartanti, Yulia. “Penentuan Hubungan Mata Kuliah
Penelitian Dan Tugas Akhir Dengan Korelasi Rank
Spearman.” JUTISI : Jurnal Illmiah Teknik Informatika
Dan Sistem Informasi 6, no. 3 (2017): 1691-94.

Yusril, Abdi Iswahyudi, Fitria Fatma, and Diana Febrianti.
“Penerapan Uji Korelasi Spearman Untuk Mengkaji Faktor



86

Yang Berhubungan Dengan Kejadian Diabetes Melitus Di
Puskesmas Sicincin Kabupaten Padang Pariaman.” Jurnal
Human Care 6, no. 3 (2021): 527-33.

Zaitun, and Siti Habiba. “Implementasi Sholat Fardhu Sebagai
Sarana Pembentuk Karakter Mahasiswa Universitas
Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang.” Jurnal Pendidikan
Agama Islam - Ta’lim 11, no. 2 (2013): 153-68.

Zakiyah, and Ibnu Hasan. “Kondisi Intensitas Pengajian Dan
Peningkatan Religiusitas Pada Lansia Aisyiyah Daerah
Banyumas.” Islamadina: Jurnal Pemeikiran Islam 18, no.
1 (2017): 93-109.



